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PENGARUH CAGR, ROE, DER, PBV, DAN VOLUME
PERDAGANGAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA
PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI BEI PRIODE 2019-2020

Oleh:
ANISA SAVIRA
NIM 200404019

ABSTRAK

Era integrasi global saat ini investasi merupakan salah satu faktor
yang paling penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tujuan
penelitian ini untuk menguji pengaruh CAGR, ROE, DER, PBV dan
Volume Perdagangan terhadap harga saham pada perusahaan sektor
perbankan syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metdioee series dalam pendekatan
kuantitatif dengan sampel 3 bank syariah yang terdaftar di BEI diantaranya,
PT. Bank BRI Syariah Tbk, PT. Bank BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan dokumentasi laporan bulanan 2019 dan 2020.

Pada penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana
untuk menjawab rumusan masalah 1-5 dan Analisis Regresi Linier
Berganda untuk menjawab rumusan masalah ke-6. Hasil dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel CAGR dan PBV
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan pengujuan simultan uji f
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 < 0.005 yang artinya jika diukur
secara bersamaan maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel
CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume Perdagangan terhadap harga saham.
Kata kunci: CAGR, ROE, DER, PBV, Volume Perdagangan dan Harga
Saham
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THE EFFECT OF CAGR, ROE, DER, PBV, AND TRADING
VOLUME ON STOCK PRICE ON SHARIA BANKING COMPANIES
LISTED ON THE IDX PRIVATE 2019-2020

By:
ANISA SAVIRA
ID: 200404019

ABSTRACT

In this globalization era, investment is one of the most crucial
factorsin the economic growth of a country. The purpose of this study isto
examinethe effect of CAGR, ROE, DER, PBV, and Trading VVolume on stock
pricesin Islamic banking sector companies listed on the IDX for the 2019-
2020 period. The quantitative study involves a sample of 3 Isamic banks
listed on the IDX including, PT. Bank BRI Syariah Tbk, PT. Bank BTPN
Syariah Tbk, and PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. The data were
collected through documentation of the 2019 and 2020 monthly reports.

Thisresearch employs Smple Linear Regression Analysisto answer
1-5 problem formulation and Multiple Linear Regression Analysis to
answer the 6th problem formulation. The findings unveil that partially
CAGR and PBV variables have a significant effect on stock price, and the
simultaneoustesting of the f test show that the valueis0.000 < 0.005, which
meansthat if measured simultaneoudly there is a remarkabl e effect between
the CAGR, ROE, DER, PBV, and Trading Volume against share price.

Keywords: CAGR, ROE, DER, PBV, Trading Volume, and Stock Price



MOTTO

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

sesamanya”.!

1 Hadits riwayat Jabir bin Abdillah dalam kitab Sohih Muslim.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di
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bawah)

o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di atas
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q Ki
<l Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
B Wau W we
A Ha h ha
¢ Hamzah | apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atamonoftong dan vokal rangkap atadiftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Z Fathah a a

- Kasrah [ i

2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab
G5 Fathahdan ya ai adanu
o Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X Kkataba
- J&  fa'ala
- d& suila
- «X  kaifa
- Jd» haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliteraladdah

Huruf Nama Hur uf Nama

Arab Latin

. Fathah dan alif ata a a dan garis di atas

ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- & qala

- ) rama

- & qila

- U5%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuka’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau mda kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandahgerta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JukYlamy;  raudah abtfal/raudahtul atfal
- 855438l al-madinah al-munawwarah/atnadinatul
munawwarah
- dalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
- 0% nazzala
- 50 albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitud, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- 3830 arrajulu
- & algalamu
- Ol asy-syamsu
- &) aljalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalaamtdiab

berupa alif.

Contoh:
- A6 ta’khuzu
- (2% syai’un
- ¢3 annav’u
-0 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OB HA A G) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Llos 5lalnae A oy Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh: ]
- Gallall S5 d sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e Dl Al Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-
rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- A Jﬁ“— l Allaahu gafiirun rahim
- Gl D5V A Lillahi  al-amru  jami an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat di negara
maju. Masyarakat di negara maju sangat membutuhkan keberadaan
bank. Bank dianggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman
dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas
keuangan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju antara lain
aktivitas penyimpanan dana, investasi, pengiriman uang dari suatu
tempat ke tempat yang lain atau dari suatu daerah ke daerah yang lain
dengan cepat dan aman, serta aktivitas keuangan lainnya. Bank juga
merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran penting dalam
mendorong pertumbuhan perekonomian di suatu nefgara.

Bank syariah adalah bank yang sudah beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah Islam yang mengacu kepada ketentuan-
ketentuan yang ada dalam @lir’an dan Al-Hadits. Dengan mengacu
kepada AlQur’an dan Al-Hadits maka diharapkan bank syariah dapat
terhindar dari praktik-praktik yang mengandung unsur-unsur riba dan
melakukan usaha dengan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan
pembiayaan perdagangan.

Dalam operasionalnya, perbankan syariah mempunyai beberapa
target dan tujuan yang membedakannya dengan perbankan
konvensional. Keistimewaan perbankan syariah sebagai berikut:

Pertama, Pertumbuhan EkonomKedua, Mencegahcapital
flight.? Ketiga, Jaminan sosial dan pemerataan kekay#&aempat,
Prinsip oprasional perbankan syariah menggunakan nilai syariah
sehingga memungkinkan untuk menciptakan kemaslahatan pada
kehidupan masyarakaelima, Dalam perbankan syariah terdapat
dewan pengawas atas keabsahan transaksi atau operasional yang ada.
Keenam, Memberikan peluang bagi masyarakat untuk melakukan
bisnis.

1 Ismail, Manajeman Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2013).1.
2 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Isam Di Tengah Krisis Global, (Jakarta:
Maktabah ar-Riyadh, 2001), 141.



Pada tahun 2018 perkembangan syariah mulai pesat dalam
berbagai hal seperti pakaian, wisata termasuk juga saham syariah.
saham syariah mendapatkan respon positif dari semua kalangan investor
pejabat sampai pelajar dikarenakan memiliki banyak keunggulan dan
pengawasan yang diatur dalam DSN-MUI, PJOK dan lain-lain.

Dalam hal ini PT. Bank BRI Syariah Tbk juga mendapatkan
dampak positif dari pesatnya perkembangan syariah. PT Bank BRI
Syariah Tbk resmi tercatat sebagai emiten baru di Bursa Efek Indonesi
dengan kode efek BRIS, Rabu (9/5/20£8).

Perseroan melepas 2,62 miliar saham baru atau sebesar 27% dari
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum
perdananya dengan harga sebesar Rp 510 per saham. Dengan harga
tersebut, PT. Bank BRI Syariah Thk mencatatkan kelebihan permintaan
sebanyak 2 kali. Adapun, dalam aksi korporasi tersebut, PT. Bank BRI
Syariah Tbk menunjuk empat penjamin pelaksana emisi yaitu Bahana
Sekuritas, CLSA Sekuritas, Danareksa Sekuritas, dan Indo Premier
Sekuritas.

Kekuatan modal PT. Bank BRI Syariah Tbk yang akan didukung
dana hasil penawaran umum perdana saham (IPO) serta laba perusahaan
pada tahun 2018 dapat menempatkan PT. Bank BRI Syariah Tbk dalam
bank kategori BUKU lll, sehingga dapat memberi kemudahan dalam
pengembangan produk dan jaringan. Kesimpulan yang di dapat bahwa
PT. Bank BRI Syariah Tbk mendapatkan laba yang meningkat setelah
melakukan IPO pada BEI.

Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan yesteyl di Bursa
Efek Indonesia yakni perusahaan sektor perbankan Syariah. PT. Bank
BRI Syariah Tbk, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk
dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

PT. Bank BRI Syariah Tbk (BRIS). Perusahaan ini beberapa kali
berganti nama dari PT. Bank Jasa Arta kepada PT. Bank Syariah BRI
dan pada tahun 2009 berubah nama menjadi PT. Bank BRI
syariah. Mulai 1 Februari 2021, Perseroan berubah nama menjadi PT
Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai hasil merger antara PT. Bank
Syariah Mandiri dan PT. Bank BNI Syariah menjadi PT Bank BRI

3 http://idrfinancials.com.diakses pada tanggal 9 juli 2021



syariah. Perusahaan bergerak di bidang perbankan syarialni®& (

Public Offering) pada tanggal 9 Mei 2018 dengan saham penawaran
sebesar 2.623.350.600 dan jumlah saham tercatat sebesar 9.618.952.363
dengan persense 27,00% .

PT. Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) bergerak di bidang
perbankan berdasarkan prinsip syariah. Perusahaan ini awalnya
didirikan dengan nama PT. Bank Sahabat Purbadanarta. Perusahaan ini
merupakan anak perusahaan dari PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk. IPOlgitial Public Offering) pada tanggal 8 Mei 2018
dengan saham penawaran sebesar 770.370.000 dan jumlah saham
tercatat sebesar 7.626.663.000 dengan persense 10,00% .

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbhk (PNBS) bergerak di bidang
perbankan umum, dengan prinsip sistem bagi hasil berdasarkan Syariah
Islam. Bank merupakan bagian dari Pa@noup yang induk utamanya
adalah PT. Investasi Panin. IPifial Public Offering) pada tanggal
15 Januari 2014 dengan saham penawaran sebesar 4.750.000.000 dan
jumlah saham tercatat sebesar 9.643.000.000 dengan persense 48,72%.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan
syariah yang sudah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan
membahas kegiatan investasi pada pasar modal yang berupa saham
syariah. Era integrasi global saat ini investasi merupakan salah sat
faktor yang paling penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Investasi sendiri secara garis besar digolongkan menjadi dua yaitu
investasi finansial dan investasi rill.

Wahana investasi yang popular bagi investor saat ini adalah
investasi finansial, karena investasi finansial dinilai cukup pralkts
mudah. Keuntungan dalam investasi finansial di antaranya adalah dana
yang diinvestasikan cukup likuid dan bisa di tarik setiap saat, mudah
menghindar dari tekanan krisis global kapan saja. Investor dapat
melakukan investasi finansial pada pasar modal dan pasar uang.

Pasar modal memiliki peranan penting dalam pertumbuhan
investasi di Indonesia. Hal ini karena, pasar modal merupakan sarana
untuk mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual belikan

4 http://idrfinancials.com. diakses pada tanggal 9 juli 2021



sekuritas. Pasar modal mempunyai peran yang strategis dalam
pembangunan nasional sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi
dunia usaha dan wahana investasi bagi masyarakat.

Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum, perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek. Perkembangan pasar modal di Indonesia
mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik dalam bentuk saham
maupun instrumen hutang. Investor dalam menanamkan dananya di
pasar modal tidak hanya bertujuan dalam jangka pendek tetapi bertujuan
untuk memperoleh pendapatan dalam jangka panjang.

Kegiatan dalam pasar modal termasuk dalam jual beli /-
Musawamah) Perdagangan Efek di Bursa Efek dilaksanakan
berdasarkan proses tawar menawar yang berkesinambungan.
Sebagaimana firman Allah Qs.Al-Bagarah 2 : 275.

sl a3 a4 Jals
Wa ahallallahul-bai’a wa harramar-riba,
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Investor yang menanamkan dananya di pasar modal harus
mampu memanfaatkan semua informasi untuk menganalisa pasar dan
investasinya dengan harapan memperoleh keuntungan. Pasar modal
bertindak sebagai penghubung antara para investor dengan perusahaan
ataupun institusi pemerintah melalui perdagangan instrumen melalui
jangka panjang seperti obligasi, saham, dan lainnya. Bentuk yang paling
umum dalam investasi pasar modal adalah saham dan oBligasi.

Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Yang diatur dalam
Peraturan OJK Nomor 17/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan
Persyaratan Efek Syariah Berupa Saham oleh Emiten Syariah atau
Perusahaan Publik Syariah dan diatur dalam Fatwa DSN-MUI No:
80/DSN-MUI/INI/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa

5 Muslihun Muslim Lembaga Keuangan Syariah Bank Dan Non Bank (Lombok:
Pustaka Lombok, 2020), 193.

6 Tandelin, Portofolio Dan Investas: Teori Dan Aplikas. Edis Pertama
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), 10.



Efek.

Dalam menganalisis suatu investasi dikenal dengan analisis
fundamental atau rasio keuangan merupakan salah satu cara untuk
melakukan penilaian saham dengan mempelajari atau mengamati
berbagai indikator yang terkait dengan kondisi makro ekonomi dan
kondisi industri suatu perusahaan hingga berbagai indikator keuangan
dan manajemen perusahadbenurut Husnan “Analisis fundamental
adalah analisis yang mencoba memperkirakan harga saham di masa
yang akan datang dengan mengestimasi nilai-nilai faktor fundamental
yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang.

Analisi teknikal atau pengamatdmstorical yang merupakan
suatu jenis analisis yang selalu berorientasi kepada harga (pembukaan,
penutupan, tertinggi dan terendah) dari suatu instrumen investasi pada
time frame tertentu price oriented).® Analisis ini mempelajari tentang
perilaku pasar yang diterjemahkan ke dalam grafik riwayat harga
dengan tujuan untuk memprediksi harga di masa yang akan datang.
Harga yang tercermin di dalam grafik merupakan harga kesepakatan
transaksi antarassupply dan demand. Dari kedua analisis tersebut
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

Pada penelitian ini yang menjadi variable dependen adalah harga
saham merupakan cerminan dari kegiatan yang ada dipasar modal.
Harga saham memcerminkan kondisi perusahaan, jika perusahaan
memiliki kinerja yang baik, maka harga saham kemugkinan akan
meningkat dan sebaliknya ketika kinerja perusahaan turun, maka harga
saham mengalami penurunan.

Pada variabel independen memilih perhitungan dari beberapa
rasio keuangan berdasarkan data laporan keuangan perusahaan terkait.
Laporan keuangan mencerminkan wujud tanggung jawab manajemen
perusahaan kepada pihak internal maupun eksternal mengenai kinerja
perusahaan selama satu periode. Berdasarkan laporan keuangan inilah
nantinya para pemilik modal dapat melakukan penilaian terhadap saham
perusahaan.

" Husnan SuadDasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas. Edisi
Ketiga. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), 42.

8 David S. Kodrat. & Kurniawan Indonanjaya “Manajemen Investasi, Pendekatan
Teknikal dan Fundamental untuk Analisis Saham”. (Yogyakarta : Graha limu, 2010).3.



Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan belum
memberikan informasi yang optimal sebelum dilakukan analisis
lanjutan, salah satunya dalam bentuk analisis rasio keuangan. Analisis
atas rasio keuangan menggambarkan suatu analisis yang
membandingkan angka-angka yang tercantum di laporan keuangan
perusahaan. seperti : ROE, ROA, PER, DER, EPS, PBV dan masih
banyak variabel lainnya.

Adapun variabel yang di pilih dalam mengukur harga saham
pada penelitian ini, Analisis atas rasio keuang@ompound Annual
Growth Rate” CAGR, “Return on Equity ” ROE, “Debt to Equity Ratio”

DER, “Price to Book Value” PBV dan Volume Perdagangan yang
diamati berdasarkan datéstorical penjualan saham perbulannya yang
dianggap berkesinambungantuk mempengaruhi harga saham.

CAGR (Growth), Definisi Growth menurut FahmtRasio
pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan
dalam perkembangan ekonoinBetelah melihat pertumbuhan dari
suatu perusaahan kemudian melihat peluang perusahaan dalam
menghasilkan laba atau disebut dengan rasio probabilitag yan
digunakan untuk mengetahui informasi Kesehatan suatu perusahaan
(ROE).*0

Menurut Kasmir “Return On Equity (ROE) merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”.*!
Terdapat kesamaan pada hasil penelitian Arison Nainggolan bahwa
“ROE secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saharni.

Selanjutnya beralih pada kewajiban perusahaan dalam melunasi
kewajiban hutangnya“Debt to Equity Ratio” DER dimana
membandingkan jumlah hutang yang dimiliki dengan jumlah ekuitas
perusahaan. Terdapat kesamaan pada hasil penelitian Andreas R.

9 Irham FahmiAnalisis Laporan Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2012), 33.
10 Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA) danReturn
On Equity (ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan,” Jurnal |Imu Mangjemen 9, no. 1
(2019): 40, https;//jurnal.um.palembang.ac.id. diakses pada tanggal 14 oktober 2021.
11 Kasmir,Analisi Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). 15.



Wangarrybahwa “secara parsial DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga sahdm

Untuk mengetahui perubahan harga saham selain menggunakan
faktor fundamental juga dapat menggunakan faktor teknikal seperti
rasio pasar. Diantaranya dengan melakukan perbandingan antara harga
pasar dengan nilai nominal saham atau réBiace to Book Value”

PBV Menurut Harmono “Price to Book Value” bagian atas
mencerminkan harga saham tinggi relatif terhadap nilai buku saham.
Semakin tinggi harga saham, semakin banyak nilai diciptakan
perusahaan bagemegang saham”. Dan histori volume perdagangan

pada waktu tertantu. Terdapat kesamaan pada hasil penelitigphifose
Windy bahwa “PBV berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Volume Perdagangan saham Menurut Rahayu dan Masud
“Volume Perdagangan saham mencerminkan kekuatan antara supply
dandemand yang merupakan manifestasi dari tingkah laku invéstor.
Rasio pasar mencerminkan pandangan para investor mengenai prospek
perusahaan secara menyeluruh.

Menurut Husnan“Dengan semakin berkembangnya pasar
modal khususnya di Indonesia, mengakibatkan semua informasi yang
bersifat relevan dapat digunakan sebagai masukan atau dasar
pertimbangan di dalam menilai suatu harga saham”.*3

Pada penelitian sebelumnya peneliti belum menemukan adanya
penelitian terkait pertumbuhan perusahaan (CAGR) pada perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di BEI. Dari sekian banyaknya rasio
keuangan dalam mengukur harga saham, peniliti memilih beberapa
variabel yang dianggap berkesinambungan dalam mempengaruhi harga
saham diantaranya variabel CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume
Perdagangan.

Terdapat 3 bank syariah yang terdaftar di BEI diantaranya PT.

12Tri N Rahgu and Masdar Masud, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar
Rupiah Dan Volume Perdagangan Saham Terhadap Harga Saham Perusahaan
Manufaktur,”  Jurnal Imu Ekonomi 2, no. 2 (2019): 3516,
https://jurnal.fe.umi.ac.id/index.php/PARADOKS/article/view/166/100.
13 Husnan, SuadDasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas. Edis
Ketiga. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001). 37.



Bank BRI Syariah Tbk, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Tbhk dan PT. Bank Panin Dubai Syafiéhk priode 2018-2020.

Pada PT. Bank BRI Syariah Tbk damablish dimulai dari Q2 tahun

2018 berbeda dengan 2 bank syariah yang lainnya dimulai dari Q1 bulan
januari. Agar data yg digunakan serupa maka peneliti menggunakan
data perbulan 3 bank syariah priode 2019-2020. Dengan judul
“Pengaruh CAGR, ROE, DER, PBV Dan Volume Perdagangan
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Perbankan Syariah
Yang Terdaftar di BEIl Periode 202920”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan
dan membatasi penelitian sebagai berikut:

1. Apakah CAGR berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-20207?

2. Apakah ROE berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-2020?

3. Apakah DER berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-20207?

4. Apakah PBV berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-2020?

5. Apakah Volume Perdagangan berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI
periode 2019-20207?

6. Apakah CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume Perdagangan
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-2020?

C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah tersebut, maka tujuan
dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Untuk mernguji seberapa besar CAGR berpengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan sektor perbankan syariah yang
terdaftar di BEI periode 2019-2020;



b. Untuk menguji seberapa besar ROE berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar
di BEI periode 2019-2020;

c. Untuk menguiji seberapa besar DER berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar
di BEI periode 2019-2020;

d. Untuk menguji seberapa besar PBV berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar
di BEI periode 2019-2020;

e. Untuk menguji seberapa besar Volume Perdagangan
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor
perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode 2019-2020;

f. Untuk menguji seberapa besar CAGR, ROE, PBV, DER, dan
Volume Perdagangan berpengaruh secara simultan terhadap
harga saham pada perusahaan sektor perbankan syariah periode
2019-2020.

Manfaat

a.Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
mengetahui hasil uji CAGR, ROE, DER, PBV, dan Volume
Perdagangan secara simultan terhadap harga saham pada
perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI periode
2019-2020.

a.Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan
pengetahuan mengenai seberapa besar CAGR, ROE, DER, PBV
dan Volume Perdagangan berpengaruh secara simultan terhadap
harga saham pada perusahaan sektor perbankan syariah yang
terdaftar di BEI periode 2019-2020.



D. Definis Oprasional
1. Harga Saham (Y)

Menurut Sunardi daHoliawati “Harga saham adalah harga
yang dibentuk oleh penjual dan pembeli ketika memperdagangkan
saham”. 1*Harga saham merupakan cerminan dari kegiatan yang ada
dipasar modaHarga saham yang dimana memcerminkan kondisi
perusahaan, jika perusahaan memiliki kinerja yang baik, maka harga
saham kemugkinan akan meningkat dan sebaliknya ketika kinerja
perusahaan turun, maka harga saham mengalami penurunan.

2. Compound Annual Growth Rate (X1)

Definisi Growth menurut FahmfRasio pertumbuhan yaitu
rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam
perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini
dilihat dari berbagai segales (penjualan)earning after tax (EAT),
laba per lembar saham, dividen perlembar saham, dan harga pasar
perlembar sahar®

Definisi Growth menurut KasmifRasio pertumbuhan
(Growth Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.”

3. Return on Equity (X2)

Menurut Kasnir “Return On Equity (ROE) merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal $endiri
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham. Semakin tinggi nilai ROE semakin baik
karena menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam
menggunakan modal untuk menghasilkan f&ba.

14 Sunardi darHoliawati, “Pengaruh Corporate Governance Perception Index
(CGPI)dan Opini Audit Terhadap Harga Saham,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas
Pamulang 4, no. 1 (2016): 87807,
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIA/article/view/146. diakses pada tanggal 9 juli
2021

15 Fahmi,Analisis Laporan Keuangan. 33.

16 Kasmir,Analisi Laporan Keuangan. 15.
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4. Debt to Equity Ratio (X3)

Salah satu cara perusahaan dalam memakmurkan pemegang
saham adalah melalui maksimalisasi harga saham sehingga
diperoleh capital gain. Menurut Kasmir “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahdan

DER atau rasio utang dengan modal sendiri merupakan
imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, berarti modal sendiri semakin
sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan, sebaiknya
besarnya utang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban
tetapnya tidak terlalu tinggi.

5. Priceto Book Value (X4)

Semakin tinggi harga saham, semakin berhasil perusahaan
menciptakan nilai bagi pemegang saham. Keberhasilan perusahaan
menciptakan nilai tersebut tentunya memberikan harapan kepada
pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar secara
sederhanariceto book value (PBV) merupakan rasio pasandg ket
ratio) yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham
terhadap nilai bukunya.

Menurut Hamono “Price to Book Value bagian atas
mencerminkan harga saham tinggi relatif terhadap nilai buku saham.
Semakin tinggi harga saham, semakin banyak nilai diciptakan
perusahaan untuk bagi pemegang saham”.

6. Volume Perdagangan (X5)

Volume Perdagangan saham Menurut Rahayu dan Masud
“Volume Perdagangan saham mencerminkan kekuatan antara
supply dandemand yang merupakan manifestasi dari tingkah laku
investor!’volume perdagangan tidak hanya dipengaruhi oleh besar
kecilnya frekuensi perdagangan tetapi juga dipengaruhi nilai dari
transaksi tersebuDengan naiknya volume perdagangan maka

17 Rahayu, Tri N, und Masdar Masud. "Pengaruh tingkat suku bunga, nilai tukar
rupiah dan volume perdagangan saham terhadap harga saham perusahaan manufaktur”
Jurnal lmu Ekonomi 2, no. 2 (2019): 3516.
https://jurnal.fe.umi.ac.id/index.php/paradoks/article/view/166/100.diakses pada tanggal
14 oktober 2021.
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keadaan pasar dapat dikatakan menguat, sedemikian pula
sebaliknya”.
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BAB I1
PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

A. Pendlitian Terdahulu yang relevan
1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas R. Wangarry, Agus T.
Poputra dan Agus T. Poputra jweul “Pengaruh Tingkat
Return On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), dan
Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Perbankan
di Bursa Efek Indonesia (BEL)Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel ROI, NPM, dan DER terhadap
harga saham perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan
teknik asosiatif dan metode analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara
simultan ROI, NPM, dan DER berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, secara parsial ROl dan DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sedangkan NPM berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Para investor dalam
melakukan investasi saham pada perusahaan perbankan selalu
melihat pergerakan harga saham agar dapat memperoleh
keuntungan dalam investasinya.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Arison Nainggolan berjudul
“Pengaruh EPS, ROE, NPM, DER, PER Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Dibursa Efek
Indonesia Periode 2014-2017Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh EPS, ROE, NPM, DER dan PER terhadap
harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Dari uji statistik yang dilakukan, didapati bahwa EPS secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan
yang terdaftar di BEI, ROE secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di
BEI, DER secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perbankan yang terdaftar di BEl, NPM secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan yang

1 Tresje Runtu, Agus Poputra, dandreas Wangarry, “Pengaruh Tingkat Return
on Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), danDebt to Equity Ratio (DER) Terhadap
Harga Saham RFeankan Di Bursa Efek Indonesia (BEI),” Jurnal Riset Ekonomi,
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 3, no. 4 (2015): 478177, https://ejournal.unsrat.ac.id/.
diakses pada tanggal 24 Desembel 2021.
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terdaftar di BEI, PER secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di
BEI. Sementara itu secara simultan EPS, ROE, DER, NPM dan
PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham yang
terdaftar di BEP

Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Lestari dan Elsis Sabrina
berjudul “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap
Harga Saham Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menguji pengaruh rasio profitabilitas yang meliputi ROA, ROE,
OPM, dan NPM secara parsial dan secara simultan terhadap
harga saham perusahaan perbankan. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: harga saham sebagai
variabel dependen, ROA, ROE, OPM dan NPM sebagai variabel
independen serta PBV dan SIZE sebagai variabel kontrol.
Sampel yang digunakan adalah 21 perusahaan dari 32
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2008-2012 sehingga total data yang doilah
adalah 105 sampel. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan terlebih dahulu melalui uji asumsi
klasik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial hanya rasio OPM, PBV dan SIZE yang berpengaruh
signifikan terhadap harga saham sedangkan secara simultan
rasio ROA, ROE, OPM, NPM, PBV dan SIZE berpengaruh
signifikan terhadap harga sahdm.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yosephin Wind@lyvia
Siagian, Remaya Sinaga, dan Elisabet Sinaga berjudul
“Pengarun EPS, ROE, PBV Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di’BEénelitian ini
dikaji untuk mengeksplorasi seberapa besar pendaauing

Per Share (EPS),Return On Equity (ROE), danPrice Book

Value (PBV) secara simultan dan secara parsial terhadap harga
saham. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif

2 Arison Nainggolan, “Pengaruh EPS, ROE, NPM, DER, PER Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2014-
20177 Jurnal Manajemen 5, no. 2 (2019): 6470, https://ejournal.Imiimedan.net/.diakses
pada tanggal 22 Desember 2021.

3 Nanik Lestari darE Sabrina, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap
Harga Saham Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Pusat
Penelitian Politeknik Negeri (2013), https://repository.polibatam.ac.id/uploads/211107-
20171017021049.pdf.diakses pada tanggal 22 Desember 2021.
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dengan datanya bersumber dari tahap eksplanasi dan metode
yang dipergunakan yakni metode regresi linear berganda.
Populasi sektor perbankan sebanyak 43 perusahaan, diseleksi
dengan teknikpurposive sampling, sehingga jumlah sampel
yang diteliti adalah 31 sampel dan total selama 3 tahun adalah
93 sampel. Perolehan hagitusted R Square sebesar 0,942
dengan maksud sebesar 94,2 % variabel independen (EPS, ROE,
dan PBV) berhubungan dengan variabel dependen (harga
saham) sedangkan sisanya 5,8% dijelaskan atas variabel lainnya.
Hasil observasi mengindikasikan secara parsial EPS dan PBV
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, secara
parsial ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham. Secara simultan, EPS, ROE dan PBV berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Untari, Suhendro, dan
Purnama Siddi berjudul “Pengaruh ROA, ROE Dan PBV
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan (Sub. Sektor
Perbankan Yang Terdaftar di BElI Tahun 2Q089)”.
Penelitian ini bertujuan menguji kinerja fundamental emiten
terhadap harga saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini  menggunakan
perusahaan Sektor perbank@nance go publik yang sudah
terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metodeurposive sampling dan didapat 25
sample. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis data menunjukan bahwa variable ROA,
ROE dan PBV berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
Persamaan pada penelitian ini pada variabel ROE darPPBV.

4 Yosephin Windy Olyvia Siagian et al., “Pengaruh EPS, ROE, PBV Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEL,” Owner (Riset dan
Jurnal Akuntansi) 4, no. 2 (2020): 38895, http://owner.polgan.ac.id/. diakses pada
tanggal 22 Desember 2021.

5 Dewi Untari, Purnama Siddi, deBuhendro, “Pengarun ROA, ROE & PBV
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan (Sub. Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 20162019),” Program Sudi Akuntansi, Universitas Islam Batik Surakarta 6, no. 2
(2020): 7176, Diakses pada tanggal 14 september 2021,
investasi.unwir.ac.id/index.php/investasi/article/view/81.
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B. Kerangka Berfikir
1. Pasar Modal

Pasar Modal menurut pasal 13 UU Nomor. 8 Tahun 1995
adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum da
perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek
yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan Efek. Sedangkan prinsip syariah menurut pasal 1 ayat (13)
UU No. 10 tahun 1998 adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syariah, antara lain, pembiayaan berdasarkan prinsip
bagi hasil (udharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modalrusyarakah), prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungamirabahah), atau pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pililjanah), atau
dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak laijafah wa igtina).

Menurut Manurung “Saham adalah sebuah sertifikat
kepemilikan atas perusahaan dimana kepemilikan ini periodenya
tergantung pemegang saham, bisa dalam jangka pendek maupun
panjang, tetapi umumnya kepemilikan saham untuk jangka
panjang”.%

Saham yang diperdagangkan di BEI adalah saham yang telah
menjalani sebuah proses penawaran ke publik dengan beberapa
pihak ikut berpartisipasi untuk terjadinya penawaran saham
tersebut ke publik. Saham adalah selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik
perusahaan yang menerbitkan surat tersebut. Pada dasarnya saham
dapat dibedakan menjadi dua, yakni saham biemangon stock)
dan saham prefererpreferred stock) perbedaan di antara dua
saham ini terletak pada hak dalam memperoleh deviden dan
pembagian kekayaan pada saat likuidasi serta hak suara pada rapat
umum pemegang saham (RUPS).

6 Manurung A,Strategi Memenangkan Transaks Saham Di Bursa Efek Jakarta
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006).32.
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Investasi saham memberikan peran bagi investor dalam
memperoleh laba perusahaan. Setiap pemegang saham merupakan
sebagian pemilik saham perusahaan, sehingga mereka berhak atas
sebagian dari laba perusahaan. Namun hak tersebut terbatas karena
pemegang saham berhak atas bagian penghasilan perusahaan hanya
setelah seluruh kewajiban perusahaan dipenuhi

2. Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber
daya lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Investasi adalah
penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan
keuntungan dimasa yang akan datang. Keputusan penanaman
modal tersebut dapat dilakukan oleh individu atau suatu entitas
yang mempunyai kelebihan daha.

Investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk
dimasukkan ke dalam aktiva produktif selama periode waktu yang
tertentu® seorang investor membeli sejumlah saham saat ini dengan
harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham
ataupun sejumlah dividen di masa yang akan datang, sebagai
imbalan atas waktu dan risiko yang terkait dengan investasi
tersebut.

Proses investasi meliputi pemahaman dasar-dasar keputusan
investasi dan bagaimana mengorganisir aktivitas-aktivitas dalam
proses keputusan investasi. Untuk memahami proses investasi,
seorang investor terlebih dahulu harus mengetahui beberapa konsep
dasar investasi, yang akan menjadi pijakan dalam setiap tahap
pembuatan keputusan investasi yang akan dibuat.

Pihak-pihak yang melakukan kegiatan investasi disebut
investor. Investor pada umumnya bisa digolongkan menjadi dua,
yaitu investor individual (individualrétail investors) dan investor
institusional {nstitutional investors). Investor individual terdiri dari

" Sunariyah,Pengantar Pengetahuan Pasar Modal (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2006).16.

8 Jogiyanto H Teori Portofolio dan Analisis Investasi. (Yogyakarta : BPFE
Yogyakarta, 2010).32.
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individu-individu yang melakukan aktivitas investasi. Sedangkan

investor institusional biasanya terdiri dari perusahaan-perusahaan

asuransi, lembaga penyimpan dana, lembaga dana pensiun, maupun
perusahaan investasi.

Menurut Tandelin, ada beberapa alasan mengapa seseorang
melakukan investasi, anatara lain add&lah:

a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa datang
Seseorang yang bijaksana akan Dberpikir bagaimana
meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau
setidaknya berusaha bagaimana mempertahankan tingkat
pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa
yang akan mendatang.

b) Mengurangi tekanan inflasi dengan melakukan investasi dalam
pemilikan perusahaan atau objek lain, seseorang dapat
menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai kekayaan atau
hak miliknya akibat adanya pengaruh inflasi.

c) Dorongan untuk menghemat pajak Beberapa negara di dunia
banyak melakukan kebijakan yang bersifat mendorong
tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian fasilitas
perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada
bidang-bidang usaha tertentu.

3. Harga Saham
Menurut Sunardi daholiawati “harga saham adalah harga

yang dibentuk oleh penjual dan pembeli ketika memperdagangkan
saham”. Harga saham merupakan cerminan dari kegiatan yang ada
dipasar modal. Harga saham yang dimana memcerminkan kondisi
perusahaan, jika perusahaan memiliki kinerja yang baik, maka
harga saham kemugkinan akan meningkat dan sebaliknya ketika
kinerja perusahaan turun, maka harga saham mengalami
penurunan?

% Tandelin, Portofolio Dan Investasi: Teori Dan Aplikas. Edisi Pertama
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), 26.

10 Asih Puji Lestari, Aris Susetyo, “Pengarun NPM, EPS DER dan PBV
Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Terdaftar IDX HIDIV20 Dengan DPR sebagai
Variabel Intervening”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2(2)
April 2020. http://journal.stieputrabangsa.ac.id. diakses pada tanggal 14 oktober 2021.
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Harga Saham juga diartikan sebagai salah satu indikator
keberhasilan perusahaan. Ketika Harga Saham suatu perusahaan
terus mengalami kenaikan maka kepercayaan investor akan
perusahaan tersebut semakin baik dan kepecayaan investor
terhadap pengelolaan perusahaan tersebut dianggap semakin bagus.

Semakin banyak permintaan terhadap saham suatu emiten
maka dapat menaikkan Harga Saham tersebut. Jika Harga Saham
yang tinggi dapat dipertahankan maka kepercayaan investor atau
calon investor terhadap emiten juga semakin tinggi dan hal ini dapat
menaikkan nilai emiten. Sebaliknya, jika Harga Saham mengalami
penurunan terus-menerus berarti dapat menurunkan nilai emiten
dimata investor atau calon investor.

4. Saham

Saham sebagai bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan.
Dengan membeli saham suatu perusahaan berarti investor
menginvestasikan modal yang nantinya digunakan untuk
membiayai operasional perusahaan.

Menurut Martalena dan Malinda “Saham dapat didefinisikan
sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha)
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan
penyertaan modal tersebut maka pihak tersebut memiliki klaim atas
pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak
hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUBS)

Penelitian yang dilakukan UtanfSaham adalah penyertaan
modal oleh investor pada suatu perusahaan atau perseroan
terbatad.'? Pengertian umum dan sederhana adalah “surat berharga
yang dapat dibeli atau dijual oleh perorangan atau Lembaga di pasar
tempat suratersebut diperjualbelikan”.

Saham ¢tock) dapat di definisikan sebagai tanda penyertaan
atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang

11 SunariyahPengantar Pengetahuan Pasar Modal.18.

12 Wikan Budi Utami, “Analisis Pengaruh Eva, Roa Dan Roe Terhadap Return
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta Tahuf0R8J6Jurnal
Akuntansi Dan Pajak 14, no. 02 (2014):-119, Diakses Pada Tanggal 14 September 2021,
jurnal/stie-ass.ac.id.
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menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi

kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang
ditanamkan di perusahaan tersebut. Pada dasarnya, makna surat
berharga adalah sesuatu yang mempunyai nilai dan tentunya dapat
diperjual belikan. Nilai dari suatu saham berdasarkan fungsinya
dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu:

a) Par value ( Nilai Nomial) Par value disebut jugastated value
atau face value, yang dalam bahasa Indonesia disebut nilai
nominal atau nilai pari. Nilai nominal suatu saham adalah nilai
yang tercantum pada saham yang bersangkutan yang berfungsi
untuk tujuan akuntansi.

b) BasePrice(Nilai/Harga Dasar) Harga dasar suatu saham sangat
erat kaitannya dengan harga pasar suatu saham. Harga dasar
suatu saham dipergunakan dalam perhitungan indeks harga
saham. Harga dasar suatu saham baru merupakan harga
perdananya.

c) Market Price (Nilai/Harga Pasar) Harga pasar merupakan
harga yang paling mudah ditentukan karena harga pasar
merupakan harga suatu saham pada pasar yang gsedan
berlangsung. Jika pasar bursa efek tutup, maka harga pasar
adalah harga penutupanny#oging price). Dengan demikian,
keuntungan yang diperoleh dari investasi saham adalah:

a) Dividen Merupakan bagi hasil atas keuntungan yang dibagikan
dari laba yang dihasilkan emiten, baik dibayarkan dalam bentuk
tunai maupun dalam bentuk saham.

b) Rights Merupakan hak untuk memesan efek terlebih dahulu
yang diberikan oleh emiten.

c) Capital Gain Merupakan keuntungan yang diperoleh dari jual
beli saham di pasar modal.

5. Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan
yang digunakan sebagai indikator penilaian perkembangan

13 Gatot Supramond;ransaksi Bisnis Saham Dan Penyel esaian Sengketa Melalui
Pengadilan (Jakarta: Prenadameida Group, 2014), 5.
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perusahaan, dengan mengambil data dari laporan keuangan selama
periode akuntansi. Sehingga dapat diketahui kinerja maksimum
keuangan perusahaah.

Berikut adalah beberapa rasio keuangan, yaitu :

a) Rasio Likuiditas iquidity Ratio)

Rasio Liquiditas adalah rasio yang mengujur kemampuan

likuidiatas jangka pendek suatu perusahaan dengan melihat
aktiva lancar perusahaan teralatif terhadap utang lancarnya.
Dalam rasio liquiditas, analisis dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio sebagai berikut :

1)

2)

3)

Rasio lancar (Current Ratio ) Merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
dengan aktiva lancar yang tersedia. Semakin besar
perbandingan aktiva lancar dengan hutang, semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Apabila rasio 1:1 atau 100% berarti bahwa aktiva
lancar dapat menutupi kewajiban jangka pendek. Jadi
dikatakan sehat jika rasio berada diatas 1 atau diatas 100%.
Rasio cepat Quick Ratio ) Merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban
atau utang dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan. Rasio ini menunjukan kemauan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin
besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak harus
100% atau 1:1

Cast Ratio Membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang
bisa segera menjadi utang kas dengan hutang lancar. Semakin
besar ratio semakin baik.

141 Nyoman Sutapa, “Pengaruh Rasio dan Kinerja Keuangan Terhadap Harga

Saham Pada Indeks LQ45 di BEI Periode 2008”. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset
Akuntansi;
https://lwww.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/467. diakses pada
tanggal 14 oktober 2021.

Vol. 9, No. 2 Januari 2018.
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b) Rasio Aktivitas Aktivity Ratio)

Rasio ini melihat pada beberapasset kemudian

menentukan beberapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut
pada tingkat kegiatan tertent@ktivitas yang rendah pada
tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin
besaranya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva
tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebik baik bla
ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

1)

2)

3)

Perputaran Piutang Merupakan cara mengukur beberapa kali,
secara rata-rata piutang yang dikumpulkan dalam satu tahun.
Rasio ini mengukur kualitas piutang dan efiensi perusahaan
dalam pengumpulan piutang dan kebijakan kreditnya. Rasio
ini mengkuru efektivitas pengelolaan piutang. Semakit tinggi
perputarannya semakin efektif pengelolaan piutandpya.
Perputaran Aktiva Tetap Merupakan cara mengukur sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan
berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan
menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin efektif proporsi aktiva tetap tersebut.
Perputaran Total Aktiva Merupakan rasio yang menghitung
efektivitas penggunaan total aktiv&Rasio yang tinggi
biasanya menunjukan manejeman yang baik, sebaliknya rasio
yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi
strategi, pemasarannya, dan pengeluaran investasi atau
modalnya.

c) Rasio SolvabilitasSolvability Ratio)

Rasio aktivitas menunujukan tingkat efektivitas

penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan kepada anda.

Rasio yang digunakan adalah :

151 Nyoman Sutapa, “Pengaruh Rasio dan Kinerja Keuangan Terhadap Harga

Saham Pada Indeks LQ45 di BEI Periode 2008”. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset
Akuntansi;
https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/467. diakses pada
tanggal 14 oktober 2021.

Vol. 9, No. 2 Januari 2018.
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1)

2)

Rasio Utang terhadap Aktivaldtal Debt to Asset Ratio)
Mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Semakin kecil rasionya semakin
aman golvable)

Rasio Utang terhadap EkuitaBofal Debt to Equity Ratio)
Menunjukan hubungan antara jumlah utang jangka panjang
dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan yang berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan.
Semakin kecil porsi utang terhadap modal maka semakin
aman.

d) Rasio Profitabilitas dan RentabilitaRrOfitability Ratio)

1)

2)

3)

4)

Margin Laba Kotor Gross Profit Margin) Merupakan ukuran
persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah perusahaan
membayar harga pokok penjual&h.

Margin Laba Operasiperating Profit Margin) Merupakan
ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan sedudah
semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali bunga
dan pajak, atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
penjualan.

Margin Laba BersinNet Profit Margin) Merupakan ukuran
persentase dari setiap sisa penjualan sedudah dikurangi
smeua biaya dan pengeluaran, termasuk bunga dan pajak.
Return On Investment (ROI) Merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan
digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba
yang digunakan untuk mengukur rasio ini adlah laba bersih
setelah pajak atau EAT.

16 1 Nyoman Sutapa, “Pengaruh Rasio dan Kinerja Keuangan Terhadap Harga

Saham Pada Indeks LQ45 di BEI Periode 200E”. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset
Akuntansi;
https://lwww.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/467. diakses pada
tanggal 14 oktober 2021.
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5) Rentabilitas Ekonomi Return On Assets) Merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Raasio ini
mengukur tingkat keutungan dari aktiva yang digunakan.
Samakin besar rasio semakin baik.

e) Rasio Investasil ivestment Ratio)

Rasio investasi merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memberikan kembalian atau
imbalan kepada para pemberi dana, khusunya investor yang ada
di pasar modal dalam jangka waktu tertentu.

Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan
efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada
periode waktu tertentu. Pengertian kinerja keuangan adalah
penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan
laba.l’

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh
perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan,
dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan
sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil
apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

. Analisis Fundamental

Investasi saham merupakan aktivitas untuk mendapatkan
keuntungan dan kesediaan menanggung risiko. Risiko yang boleh
dihadapi adalah risiko yang melibatkan pengetahuan yang jelas,
objek yang jelas, menggunakan skill bukan keberuntungan dalam

171 Nyoman Sutapa, “Pengaruh Rasio dan Kinerja Keuangan Terhadap Harga

Saham Pada Indeks LQ45 di BEI Periode 200E”. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset
Akuntansi; Vol. 9, No. 2 Januari 2018.
https://lwww.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/467. diakses pada
tanggal 14 oktober 2021.
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mengendalikan risiko. Risiko dikelola melalui manajemen investasi
dalam bentuk diversifikasi dan memanfaatkan instrumen pasar
modal untuk menghindari praktik yang bertentangan dengan
prinsip syariah. Investor saham memanfaatkan informasi dari
indikator-indikator fundamental sebagai landasan untuk mencari
perusahaan yang memiliki performa baik.

Menurut HusnaffAnalisis fundamental adalah analisis yang
mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan datang
dengan mengestimasi nilai-nilai faktor fundamental yang
mempengaruhi harga saham di masa yang akan d&tang.

Analisis fundamental merupakan salah satu cara untuk
melakukan penilaian saham dengan mempelajari atau mengamati
berbagai indikator yang terkait dengan kondisi makro ekonomi dan
kondisi industri suatu perusahaan hingga berbagai indikator
keuangan dan manajemen perusahaan. Banyak faktor yang
mempengaruhi harga saham, maka untuk melakukan analisis
fundamental diperlukan beberapa tahapan sebagai berikut :

a) Analisis ekonomi bertujuan untuk mengetahui jenis serta
prospek bisnis suatu perusahaan. Dalam analisis ekonomi
terdapat variabel yang bersifat makro antara lain pendapatan
nasional, kebijakan moneter dan fiskal, tingkat bunga dan
sebagainya.

b) Analisis industri perlu diketahui kelemahan dan kekuatan jenis
industri perusahaan yang bersangkutan. Hal-hal penting yang
perlu dipertimbangkan pemodal dan analis saham misalnya
penjualan dan laba perusahaan, permanen industri, sikap dan
kebijakan pemerintah terhadap industri, kondisi persaingan dan
harga saham perusahaan sejenis.

c) Analisis perusahaan untuk mengetahui kinerja perusahaan. Para
penanam modal memerlukan informasi tentang perusahaan yang
relevan sebagai dasar pembuatan keputusan investasi. Informasi
tersebut antara lain tentang informasi laporan keuangan periode
tertentu. Informasi yang penting lagi adalah informasi yang

42.

18 HusnanDasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekuritas. Edisi Ketiga.,
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bersifat ekspektasi yaitu informasi tentang proyeksi keuangan
atauforecasting. Hal itu mengingat bahwa kebutuhan informasi
didasarkan atas pertimbangan bahwa harga saham ditentukan
oleh kinerja perusahaan di masa lalu dan ekspektasi di masa
datang?®

Analisis fundamental mempelajari indikator yang
mempengaruhi nilai intrinsik saham. fokus pada laporan
keuangan, kondisi industri dan perekonomian nasional. Analisis
fundamental dapat dilakukan dengan pendekiafadown, dan
memperlihatkantaxonomi analisis yang dilihat dari segi
Indikator Perusahaan. Analisis perusahaan bertujuan untuk
mengidentifikasi pergerakan harga saham di satu perusahaan.

Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan secara
periodik bermanfaat bagstakeholder, didalamnya termuat
informasi yang berguna untuk mengetahui kondisi perusahaan
yang tercermin dari laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri
dari arus kas (cash flow), neradal@nce sheet) dan laporan
laba rugi {ncome statement).

8. Analisis Teknikal

Analisis teknikal adalah analisis yang digunakan oleh
banyak trader maupun investor untuk menentukan keputusan
dalam melakukan juddeli saham. “Analisis teknikal dimulai
dengan cara memperhatikan perubahan saham itu sendiri dari
waktu ke waktu. Analisis ini beranggapan bahwa harga suatu saham
akan ditentukan oleh penawarauopply) dan permintaardémand)
terhadap saham tersebut”.

Analisis teknikal adalah suatu jenis analisis yang selalu
berorientasi kepada harga (pembukaan, penutupan, tertinggi dan
terendah) dari suatu instrumen investasi pada timeframe tertentu
(price oriented).?° Analisis ini mempelajari tentang perilaku pasar
yang diterjemahkan ke dalam grafik riwayat harga dengan tujuan
untuk memprediksi harga di masa yang akan datang. Harga yang

19 SunariyahPengantar Pengetahuan Pasar Modal.23.

20 David S. Kodrat. & Kurniawan Indonanjaya “Manajemen Investas,
Pendekatan Teknikal dan Fundamental untuk Analisis Saham”. (Yogyakarta : Graha limu,
2010).3.
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tercermin di dalam grafik merupakan harga kesepakatan transaksi
antarasupply dan demand.

Menurut Wira Analisis teknikal adalah teknik yang
menganalisa fluktuasi harga dalam rentang waktu tertentu atau
dalam hubungannya dengan faktor lain misalnya volume transaksi.
Karena itu Analisis teknikal banyak menggunakan grafik. Dari
pergerakan tersebut akan terlihat pola tertentu yang dapat dipakai
sebagai dasar untuk melakukan pembelian atau penfttalan.

Sedangkan menurut Filbert, Analisis teknikal merupakan
analisis yang fokus pada pergerakan harga dan banyaknya transaksi
sebuah saham. Investor menggunakan beberapa cara analisis untuk
menentukan titik jual dan beli. Masing-masing analisis teknika
memiliki gambaran yang berbeda dalam penetuan perdagangan di
bursa. Mengetahui karakter dari setiap saham merupakan strategi
terbaik untuk menghasilkan informasi yang lebih aktfrat.

Analisis teknikal bermanfaat untuk memperkirakan harga
saham dengan mengamati perubahan harga saham di waktu
lampau. Analisis teknikal dapat dilakukan untuk saham satu
perusahaan atau kondisi pasar secara keseluruhan dengan
menggunakan grafik atau indikator teknis. Informasi tentang harga
dan volume perdagangan merupakan alat untuk analisis. Pada
dasarnya analisis teknikal adalah alat untuk menentukan kapan
investor membeli atau menjual saham dengan memanfaatkan
indikator teknis atau grafis. Ada beberapa istilah dasar dalam
analisa teknikal yaité®

Tren, suatu arah pergerakan harga saham dalam masa tertentu.
Harga saham mengalami kecenderungan kenaikan secara terus
menerus dianggap mengalami tren nabkllish. Jika harga saham
mengalami kecenderungan turun terus menerus dianggap
mengalami tren turunblearish. Support adalah sebuah titik harga

21 Wira, Desmon. “Analisis Teknikal untuk Profit Maksimal”. (Jakarta: Exceed,
2014).24

22 Filbert, Ryan. “Bandarmology”, (Jakarta: PT Gramedia, 2014).16.

23 Revo Gilang Firdaus, “Analisis Teknikal Saham Menggunakan Indikator RSI
Dan Bollinger Bands Pada Saham Konstruksi,” Jurnal Pasar Modal dan Bisnis 3, no. 1
(2021): 1526, Diakses Pada Tanggal 14 September 2021, jurnalticmi.co.id.
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terendah dari suatu saham dimana telah beberapa kali terjadi

penurunan harga saham angka tersebut tidak pernah tembus

Resistance, adalah titik harga tertinggi suatu saham dimana
beberapa kali terjadi kenaikan harga saham angka tersebut tidak
pernah tembusOverbought, saham yang memiliki harga rendah
akan ramai dibeli investor sehingga harga tersebut akan semakin
naik sampai saat investor yang telah membeli diharga yang rendah
untuk merealisasikan keuntungan. Sehingga akan menjual
sahamnya untuk memperoleh keuntungan. Hal ini dikatakan
sebagaoverbought atau jenuh belOversold atau jenuh jual, harga
saham yang turun terus menerus tidak akan berlanjut dalam waktu
lama karena akan ada sebagian investor yang memiliki dana dan
berupaya membeli saham karena dirasa cukup murah.

RSI merupakan salah satu ukuran dari indikator momentum,
seperti Sochastic Oscillator, dan Moving Average Converge
Divergence. Adapun indikator momentum merupakan alat analisa
teknikal modernRelative Strength Index (RSI) diperkenalkan oleh
J.Welles Wilder pada tahun 1978. RSI didesain untuk mengatasi
kelemahan yang berhubungan dengestillator. Oscillator
bergerak tidak beraturan karena perhitungannya tidak memakai
data historis. Skala untuk sinyaly dansell. Serta data yang besar
untuk memperhitungkaoscillator. Fungsi indikator RSI adalah: .

a) Top danBottom Puncak RSI pada angka 70 dan lembah di
angka 30 dan akan membetuk top dan bottom dari grafik
harga saham. Apabila garis diatas puncak RSI maka disebut
overbought dan peringatan atas pembelian pada harga
tersebut. Sebaliknya, ketika menembus garis lembah
disebutoversold.

b) Chart Formation Indikator RSI membentuk pola yang lebih
nyata dibandingkan grafik harga.

C) Failure Swings (penerobosan tahanan atdwmeakout)
Kondisi RSI menerobos harga tertinggi (puncak) atau turun
menembus harga terendah (lembah).

d) Support and resistance RSI memperlihatkan dengan jelas
garis dukungan dan tahanan pada pergerakan harga.
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e) Divergence (penyimpangan) Penyimpangan terjadi pada
saat harga mencapai harga baru (tinggi/rendah) tetapi tidak
dikonfirmasi oleh harga baru dalam RSI.

Lalu harga akan terkoreksi dan bergerak sesuai arah RSI.
RSI dapat menaksir harga pasaerbought atauoversold yang
diukur dengan rumus dan nilai dari RSI berkisar padal@o.
Menurut rekomendasi Wilder, 70% adalah batas atas dan 30%
adalah batas bawah. Sebagance, apabila RSI mencapai puncak
atau bergerak dari atas ke bawah menembus level 70, di prediksi
harga saham akan turun, disarankan untuk keluar dari pasar. Apabila

RSI menunjukkan titik terendahnya atau bergerak dari bawah ke

atas memotong level 30 dan diprediksi harga saham akan naik maka
sebaiknya masuk dari pas#r.
9. Compound Annual Growth Rate (CARG)

Definisi Growth menurut FahnffRasio pertumbuhan yaitu rasio
yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam
perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini
dilihat dari berbagai segsales (penjualan),earning after tax
(EAT), laba per lembar saham, dividen perlembar saham, dan harga
pasar perlembar saham.”?°

Definisi Growth menurut Kasmif‘Rasio pertumbuhan (Growth
Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.” Dirumuskan
sebagai berikut:

CAGR= Nilai Akhir : Nilai Awal x 1 : Jumlah Tahun -1
10. Price Book Value (PBV)

Semakin tinggi harga saham, semakin berhasil perusahaan
menciptakan nilai bagi pemegang saham. Keberhasilan perusahaan
menciptakan nilai tersebut tentunya memberikan harapan kepada
pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar secara
sederhanaprice to book value (PBV) merupakan rasio pasar

24 Joko Salim,30 Srategi Cerdas Investass Saham Paling Menguntungkan
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), 1235.
25 Fahmi,Analisis Laporan Keuangan, 22.
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(market ratio) yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar

saham terhadap nilai bukunya.

Menurut Harmono “Price to Book Value bagian atas
mencerminkan harga saham tinggi relatif terhadap nilai buku
saham. Semakin tinggi harga saham, semakin banyak nilai
diciptakan perusahaan untuk bagi pemegang saham”. PBV dapat
dinyatakan dalam rumus berikdt :

PBV=PS: BVS

PS merupakan harga pasar saham dan BVS merupakan nilai
buku per lembar sahamBdok Value per Share). BVS digunakan
untuk mengukur nilashareholders equity atas setiap saham, dan
besarnya nilai BVS dihitung dengan cara membagi total
shareholders equity dengan jumlah saham yang beredar. PBV
mempunyai beberapa keunggulan sebagai berikut :

1. Nilai buku mempunyai ukuran intutif yang relatif stabil yang
dapat diperbandingkan dengan harga pasar. Investor yang
kurang percaya dengan metodiecounted cash flow dapat
menggunakaprice book value sebagai perbandingan.

2. Nilai buku memberikan standar akuntansi yang konsisten
untuk semua perusahaan. PBV dapat diperbandingkan antara
perusahaan-perusahaan yang sama sebagai petunjuk adanya
under atauovervaluation.

Perusahaan-perusahaan deneaming negatif, yang tidak
bisa dinilai dengan menggunakgance earning ratio (PER)
dapat dievaluasi menggunakpanice book value ratio (PBV).

11. Debt to Equity Ratio
Menurut Kasmir “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaafy.
DER atau rasio utang dengan modal sendiri merupakan
imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, berarti modal sendiri semakin

26 HarmonoManajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014).44.

27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012).37.
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sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan, sebaiknya
besarnya utang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban
tetapnya tidak terlalu tinggi. Rasio DER dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut

DER = Total hutang : Equitas.

DER atau rasio utang terhadap ekuitas adalah suatu upaya untuk
memperlihatkan dalam format lain, proporsi relatif dari klaim
pemberi pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan digunakan
sebagai ukuran peranan utang. Dapat disimpulkan bahwa DER
merupakan rasio perbandingan utang jangka panjang dan pendek
(nilai buku utang) terhadap modal sendiri (nilai pasar dari ekuitas).

12. Return on Equity

Menurut Kasmir “Return On Equity (ROE) merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 3endiri
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham. Semakin tinggi nilai ROE semakin baik
karena menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam
menggunakan modal untuk menghasilkan laba, dirumuskan sebagai
berikut?®

ROE = Laba Bersih : Modal

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Rasio
ini  mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan untuk diperhitungkan pengembalian perusahaan
berdasarkan modal saham yang dimiliki oleh perusahaan. Jika ROE
semakin tinggi maka perusahaan dapat menghasilkan keuntungan
dengan modal sendiri yang dapat menguntungkan para pemegang
saham. Besar kecilnya nilai ROE akan mempengaruhi pula harga
saham perusahaan.

28 Dede Hendra, “PengaruhDebt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR),
Return on Asset (ROA) Dan Return on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham dan
Implikasinya Terhadap Return Saham Pada Industri Penerbangan (Studi Kdaus Pa
Perusahaan Maskapai Asia),” KREATIF : Jurnal llmiah Prodi Manajemen Universitas
Pamulang 7, no. 1 (2019): 80, http;//www.openjournal.ac.id. diakses pada tanggal 14
oktober 2021.

29 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan.42.
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Semakin tinggi nilai ROE, tentunya juga akan menarik minat
para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
bersangkutan karena mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
mempunyai kinerja yang baik dan akibatnya harga saham pun akan
ikut tinggi. Dapat disimpulkan bahwa ROE yang tinggi
mengindikasikan harga saham yang tinggi dan ketika ROE rendah
mengindikasikan harga saham yang rernfiah.

13.Volume Perdagangan

Volume Perdagangan saham Menurut Rahayu dan Masud
“volume perdagangan saham mencerminkan Kkekuatan antara
supply dandemand yang merupakan manifestasi dari tingkah laku
investor. volume perdagangan tidak hanya dipengaruhi oleh besar
kecilnya frekuensi perdagangan tetapi juga dipengaruhi nilai dari
transaksi tersebut. Dengan naiknya volume perdagangan maka
keadaan pasar dapat dikatakan menguat, sedemikian pula
sebaliknya”.3! Dirumuskan sebagai berikut :

VPS = Jumlah Saham yang Diperdagangkan pada Waktu t :

Jumlah Saham yang Beredar Pada Waktu t.

14.Dividen

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan
perusahaan dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan
perusahaan. Dividen diberikan setelah mendapat persetujuan dari
pemegang saham dalam RUPS. Jika seorang pemodal ingin
mendapatkan dividen, maka pemodal tersebut harus memegang
saham tersebut dalam kurun waktu yang relatif lama, yaitu hingga
kepemilikan saham tersebut berada dalam periode dimana diakui
sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen.
Keputusan pemberian dividen oleh perusahaan merupakan reputasi
yang baik, sehingga dapat meningkatkan harga saham perusahaan.

Deviden juga diartikan sebagai laba bersih perusahaan yang
sebagian dibagikan kepada pemegang saham berdasarkan dengan

30 Pande Widya, Nyoman, “Pengaruh EPS, PER, CR, DAN ROE Terhadap Harga
Saham di BEI”, E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 4, 2018: 2106-2133,
http;//ojs.unud.ac.id. diakses pada tanggal 14 oktober 2021.

31 Rahayu daMasud, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah Dan
Volume Perdagangan Saham Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur.”72.
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proporsi kepemilikan saham yang dimiliki. Besaran nilai dan waktu
pembayaran dividen berdasarkan pada Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). Terdapat beberapa jenis dividen yaitu :
a) Dividen Kas Cash Dividend)
b) Dividen Aktiva Selain KasKroperty Dividend)
c) Dividen Hutang $crip Dividend)
d) Dividen Likuidasi
e) Dividen Saham
Dalam pembayaran dividen terdapat beberapa tahapan atau
prosedur yaitu :
1) Tanggal pengumumanldte of declaration)
2) Cum-dividend date
3) Tanggal pencatatan pemegang sahdate (Of record)
4) Tanggal pemisahan divideex{dividend date)
5) Tanggal pembayaraudte of payment). 32
15.Kebijakan Dividen
Menurut Riyanto, kebijakan deviden adalah bersangkutan
dengan penentuan pembagian pendapatearnifigs) antara
penggunaan pendapatan untuk dibayarkan kepada pemegang
saham sebagai deviden atau untuk digunakan didalam perusahaan
yang berarti pendapatan tersebut harus ditahan dalam perusahaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembayaran deviden suatu
perusahaan. Antara lain posisi likuiditas perusahaan, kebutuhan
dana untuk membayar hutang, tingkat pertumbuhan perusahaan da
pengawasan terhadap perusah&an.
Ada beberapa teori yang mendasari kebijakan dividen,
diantaranya:
a) Teori Deviden Tidak Relevan
Teori deviden tidak relevan dikemukakan oleh Merton
Miller dan Franco Modigliani. Teori ini menyatakan bahwa
kebijakan deviden tidak berpengaruh pada harga saham
maupun terhadap biaya modal perusahaan. Teori ini

%2Sundjaja, R dan Barlian 1, Manajemen Keuangan, Edisi 6 (Jakarta: Literata
Lintas Media, 2010).382.

33Riyanto, Bambang. “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”. Edisi Kedelapan.
(Yogyakarta :Penerbit YKBP Gajah Mada, 2008).35.
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b)

berpendapat bahwa nilai suatu perusahaan. Ditentukan pada
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. bukan pada
bagaimana laba tersebut dibagi menjadi deviden dan laba
ditahan. Sehingga kebijakan deviden merupakan suatu yang
tidak relevan untuk dipersoalkan.
The Bird in Hand Theory

Menurut teoribird in hand yang dipopulerkan oleh Gordon
dan Lintner, para investor lebih suka menerima deviden
dibandikan harus menunggapital gain, karena dianggap
lebih pasti dan lebih aman. Teori ini juga berpendapat bahwa
kas ditangan dalam bentuk deviden lebih bernilai dari pada
kekayaan dalam bentuk lain atau dengan istilah “satu burung
ditangan lebih berharga daripaderibu burung di udara”.
Sehingga Investor akan bersedia membayar dengan harga yang

lebih tinggi untuk perusahaan yang membayar deviden saat ini.
34

34 Sartono, A. “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi”. (Yogyakarta: BPFE,

2015).28.
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CAGR merupakan rata-rata tingkat pertumbuhan tahunan
suatu investasi dalam jangka waktu tertentu lebih dari satu tahun.
Setelah melihat pertumbuhan dari suatu perusaahan kemudian
melihat peluang perusahaan dalam menghasilkan laba atau disebut
dengan rasio probabilitas yakni ROE, selanjutnya beralih pada
kewajiban perusahaan dalam melunasi kewajiban hutangnya DER
dimana membandingkan jumlah hutang yang dimiliki dengan
jumlah ekuitas perusahaan. Untuk mengetahui perubahan harga
saham selain menggunakan faktor fundamental juga dapat
menggunakan faktor teknikal seperti rasio pasar. Diantaranya
dengan melakukan perbandingan antara harga pasar dengan nilai
nominal saham atau rasio PBV dan histori volume perdagangan
pada waktu tertantu.

Atas dasar Teori yang telah dipaparkan peniliti merumuskan
kerangka berfikir sebagai berikut :

DER
(x3)

HargaSaham
v)

PBV

(x4)

e

Volume
perdagangan
(x5)
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C. Hipotesis Penelitian

Hay

Ha

Has

Hay

Has

Hae

:Terdapat pengaruh CAGR terhadap harga saham pada
perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI
priode 2019-2020.

:Terdapat pengaruh ROE terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-
2020.

:Terdapat pengaruh DER terhadap harga saham pada perusahaan

sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-
2020.

:Terdapat pengaruh PBYV terhadap harga saham pada perusahaan

sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-
2020.

:Terdapat pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham

pada perusahaan sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI
priode 2019-2020.

:Terdapat pengaruh simultan CAGR, ROE, DER, PBV dan

Volume Perdagangan terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-
2020.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Metode
series merupakan bagian dari metode peramalan dengan pendekatan
kuantitatif. Peramalan menggunakan metode runtun waktu. Peramalan
yang menggunakan serangkaian pengamatan terhadap suatu peristiwa,
kejadian atau variabel yang diambil dari waktu ke waktu. Dengan kata
lain, peramalan yang menggunakan serangkaian data masa lampau.
Peramalartime series berhubungan dengan nilai-nilai suatu variabel
yang diatur secara kronologis menurut perhitungan hari, minggu, bulan,
kuartal atau tahuh.

Jadi dengan metodé&me series yang merupakan bagian dari
pendekatan kuantitatif ini penulis dapat melihat seberapa besarttingka
pengaruh simultan CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume Perdagangan
terhadap harga saham pada perusahaan sektor perbankan syayiah yan
terdaftar di BEI priode 2019-2020.

B. Sampel Penelitian
Pada BEI hanya 3 bank syariah yang terdaftar diantaranya PT Bank
BRI Syariah Tbk, PT Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT Bank Panin
Dubai Syariah Tbk. Oleh karena itu Sampel dalam penelitian ini PT.
Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT Bank
Panin Dubai Syariah Tbk.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan Syariah
yang sudah terdaftar di BEI. Yakni PT Bank BRI Syariah Tbk, PT
Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Dengan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan.

! Lingga Yuliana, “Analisis Perencanaan Penjualan Dengan Metode Time Series
(Sudi Kasus Pada PD. Sumber Jaya Aluminium),” Jurnal Mitra Manajeman Vol 3 No.
(2019): Diakses Pada Tanggal 14  September 2021, http://www.e-
jurnalmitramanajemen.com/index.php/jmm/article/view/255him 780-789.
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D. Variabel Pendlitian
Variable yang diteliti dalam penelitian ini dibedakan menjadi
variable dependen dan variabel independen.

a. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Harga saham
berdasarkan laporan bulanan PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank
BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

b. Variabel Independen @ dalam penelitian ini adalah hasil
perhitungan CARG terhadap harga saham.

c. Variabel Independen @X dalam penelitian ini adalah hasil
perhitungan ROE terhadap harga saham.

d. Variabel Independen @ dalam penelitian ini adalah hasil
perhitungan DER terhadap harga saham.

e. Variabel Independen @X dalam penelitian ini adalah hasil
perhitungan PBV terhadap harga saham.

f. Variabel Independen X dalam penelitian ini adalah hasil
perhitungan Volume Perdagangan terhadap harga saham.

E. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metotiee series merupakan bagian
dari metode peramalan dengan pendekatan kuantitatif. Peramalan
menggunakan metode runtun waktu. Peramalan yang menggunakan
serangkaian pengamatan terhadap suatu peristiwa, kejadian atau
variabel yang diambil dari waktu ke waktu. Sampel dalam peneliian i
adalah perusahaan perbankan Syariah yang sudah terdaftar di BEI
dengan perhitungan dari laporan bulanan 2 tahun terakhir yakni tahun
2019 dan 2026.

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
Analisis Regresi Linier Sederhana dan Analisis Regresi Linier
Berganda. Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk
menjawab rumusan masalah 1-5 dan Analisis Regresi Linier Berganda
untuk menjawab rumusan masalah ke-6.

2 Lingga Yuliana, “Analisis Perencanaan Penjualan Dengan Metode Time Series
(Sudi Kasus Pada PD. Sumber Jaya Aluminium),” Jurnal Mitra Manajeman Vol 3 No.
(2019): Diakses Pada Tanggal 14  September 2021, http://www.e-
jurnalmitramanajemen.com/index.php/jmm/article/view/255him 780-789.
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F. Instrument / Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah spss
25. Yang dimana digunakan untuk mengukur sejauh mana CAGR,
ROE, DER, PBV dan Volume Perdagangan dapat mempengaruhi
Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Perbankan Syariah yang
Terdaftar di BEI priode 2019 2020.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai beriRut:
Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi berupa

laporan bulanan 2 tahun terakhir yakni tahun 2019 dan 2020 pada PT
Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank BTPN Syariah Tbhk dan PT Bank
Panin Dubai Syariah Tbk. Pada PT Bank BRI Syariah T taqudlish
dimulai dari Q2 bulan maret 2018, sedangkan pada 2 bank syariah
yang lain datgublish dimulai dari Q1 bulan januari 2018. Agar data
yang diteliti serupa makan peneliti memilih priode 2019-2020.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menjawab rumusan masalah 1 sampai 5
menggunakan Analisis Regresi Sederhana. Analisis regresi linier
sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dengan tujuan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Dengan rumus sebagai berikut:
Y= Xo+ [1X¢+ Ut
Keterangan :
Yt = Variabel dependen ke-t

3 Rahayu, Tri N, und Masdar Masud. "Pengaruh tingkat suku bunga, nilai tukar
rupiah dan volume perdagangan saham terhadap harga saham perusahaan manufaktur"
Jurnal lmu Ekonomi 2, no. 2 (2019): 3516.
https://jurnal.fe.umi.ac.id/index.php/paradoks/article/view/166/100.diakses pada tanggal
14 oktober 2021.

4 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 2002315
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B1 = Koefisien Regresi
Xt = Variabel independent ke-t
Ut = Residual atau eror
o = Konstanta
Adapun persamaan Regresi yang di peroleh diantaranya:
a. CAGR
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constan - | 813.858 - 0.130
t) 1245.878 1.531
X1 2316.009] 726.894 0.356| 3.186| 0.002
a. Dependent Variable: Y

(Tabel 1.1 persamaan CAGR)
Y =2316.009+ -1245.878X
Maka dari hasil perhitungan yang disajikan diatas dapat
dijelaskan bahwa:
1) Nilai konstantan positif sebesar 2316.009 menunjukkan

pengaruh positif variabel

Independen (CAGR),

Bila

variabel Independen naik atau berpengaruh dalam satu
satuan, maka variabel harga saham akan naik atau

terpenuhi.

2) Koefisien regresi X sebesar -1245.878 menyatakan bahwa
jlka CAGR (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka
harga saham (Y) akan mengalami peningkatan sebesar -
1245.878X.
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b. ROE

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)| 1399.059 187.630 7.456| 0.000
X2 -17.992| 12.271 -0.173| -1.466| 0.147

(Tabel 1.2 persamaan ROE)

Y =

-17.992 + 1399.059X

Maka dari hasil perhitungan yang disajikan diatas dapat
dijelaskan bahwa:
1) Nilai konstantan positif sebesar 17.992 menunjukkan
pengaruh positif variabel Independen (ROE), Bila variabel
Independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel harga saham akan naik atau terpenuhi.

2) Koefisien regresi X sebesar 1399.059 menyatakan bahwa
jika ROE (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka harga
saham (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 1399.059.

c. DER

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardizec
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

(Constant)

2688.420

278.924

9.639

0.000

X3

-306.273

52.420

-0.573

5.843

0.000

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 1.3 persamaan DER)

Y =

-306.273 + 2688.420X

Maka dari hasil perhitungan yang disajikan diatas
dapat dijelaskan bahwa:

41



1) Nilai konstantan positif sebesar -306.273 menunjukkan
pengaruh positif variabel Independen (DER), Bila variabel
Independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel harga saham akan naik atau terpenuhi.

2) Koefisien regresi X sebesar 2688.420 menyatakan bahwa
jika DER (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka harga
saham (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 2688.420.

d. PBV
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 941.813| 196.207 4.800| 0.000
X4 64.745 19.834 0.363| 3.264| 0.002

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 1.4 persamaan PBV)
Y = 64.745 + 941.813X
Maka dari hasil perhitungan yang disajikan diatas dapat

dijelaskan bahwa:

1) Nilai

konstantan positif sebesar 64.745 menunjukkan

pengaruh positif variabel Independen (PBV), Bila variabel
Independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka

variabel harga saham akan naik atau terpenuhi.

2) Koefisien regresi X sebesar 941.813 menyatakan bahwa jika

PBV (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka harga
saham (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 941.813.

Volume Perdagangan

e.
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1297.536 199.841 6.493| 0.000
X5 -4.708E- 0.000 -0.005| -0.040| 0.968

09

a. Dependent Variable: Y
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(Tabel 1.5 persamaan Volume Perdagangan)
Y =-4.708E-09 + 1297.536X
Maka dari hasil perhitungan yang disajikan diatas
dapat dijelaskan bahwa:

1) Nilai konstantan positif sebesar 4.708& menunjukkan
pengaruh positif variabel Independen (Voluime
Perdagangan), Bila variabel Independen naik atau
berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel harga
saham akan naik atau terpenuhi.

2) Koefisien regresi X sebesar 1297.536 menyatakan bahwa
jika Volume Perdagangan (X) mengalami kenaikan satu
satuan, maka harga saham (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 1297.536.

Analisi linier Sederhana memiliki beberapa uji, diantaranya:

a. Uji asumsi klasik

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier

sederhana terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu

perlu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas data yang

akan diolah. Sebagai berikat:

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk melihat bahwa suatu data
telah terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian
ini untuk untuk menguji normalitas data digunakan analisis
grafik histogram yang akan membandingkan antara dua
observasi dengan distribusi yang normal, maka model
regresi memnuhi asumsi normalitas.

2) Uiji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antar kesalahan
pengganggu pada priode t dengan kesalahan pengganggu
pada priode sebelumnya. Untuk mendektesi dari uji tersebut
dalam penelitian ini menggunakan upurbin Watson
dengan melihat koefisien koreld3urbin Watson tes.

5 Juliansyah Noonyetode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertas, Dan Karya limiah
(Jakarta: Kencana, 2012), 79.
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3) Uji Determinasi
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen terhadap variabel independen.

4) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisita8. Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
Heterokedastisitas. Analisis ini akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan prograpss dengan melihat nilai
signifikannya harus di bawah 0,05 menjadi variabel
terikatnya.

5) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi sederhana, analisis ini digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

6) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Dengan ketentuan:
1) Jika t-hitung < t-tabel maka tidak ada pengaruh terhadap

variabel terikat atau ditolak.
2) Jika t-hitung > t-tabel maka ada pengaruh terhadap
variabel terikat atau diterima.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menjawab rumusan masalah yang ke-6 peneliti
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis Regresi
Linier Berganda adalah hubungan secara linear antara dua ata

& Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20033 15
" Noor, Metode Penelitian Skrips, Tesis, Disertasi, Dan Karya limiah, 79.

44



lebih variabel independen ( X1, X2, ......... Xn) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negativ dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penufunan.

Analisis linier berganda digunakan untuk menguiji hipotesis
dalam penelitian ini. Secara sistematis analisis ini dikgatdalam
bentuk persamaan statistik.

Y=o+ pB1 X1+ B2Xz2+ BaXzt BaXst PsXs+ €

Dimana :
Y :Harga Saham
o : Konstanta
B : Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen

X1 : CARG
X2 : ROE
X3z : DER
Xa. PBV
Xs: Volume Perdagangan
e : Error
Adapun persamaan Regresi yang di peroleh adalah :
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 | (Constant) 968.095| 937.365 1.033| 0.305
X1 1264.311) 666.288 0.194| 1.898| 0.062| 0.853|1.172
X2 6.156| 12.567 0.059| 0.490| 0.626| 0.615| 1.626
X3 -290.152| 76.064 -0.542| -3.815| 0.000| 0.442| 2.261

8 Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20033 15
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X4 20.096| 20.584 0.113| 0.976| 0.332| 0.670| 1.493

X5 1.423E-| 0.000 0.145| 1.347|0.183| 0.767|1.304
07

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 1.6 persamaan CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume
Perdagangan)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ndestant
sebesar -968.095 dan nilai CAGR 1264.311, nilai ROE 6.156,
nilai DER -290.152, nilai PBV 20.096, nilai Volume
Perdagangan 1.423E-07, sehingga dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= 968.095 + 1264.3M1+ 6.156X2+ -290.15X3 +
20.096K4+ 1.423E-0K5 +e
Yang berarti :

1) Nilai konstanta Harga Saham (Y) sebe$88.095 yang
menyatakan jika variable X1, X2, X3, X4, X5 sama dengan nol
yaitu CAGR, ROE, DER, PBV, dan volume perdagangan maka
harga saham sebe$#8.095

2) Koefisien X1 sebesat264.311berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X1 sebesar 1% maka CAGR meningkat
sebesal264.311atau sebaliknya. Jika setiap terjadi penurunan
variable X1 sebesar 1% maka harga saham menurun sebesar
1264.311

3) Koefisien X2 sebesal6.156 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X2 sebesar 1% maka ROE meningkat
sebesar6.156 atau sebaliknya. Jika setiap terjadi penurunan
variable X2 sebesar 1% maka harga saham menurun sebesar
6.156

4) Koefisien X3 sebesar290.152berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X3 sebesar 1% maka DER meningkat
sebesar290.152atau sebaliknya. Jika setiap terjadi penurunan
variable X3 sebesar 1% maka harga saham menurun sebesar
290.152

5) Koefisien X4 sebesal0.096 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X4 sebesar 1% maka PBV meningkat
sebesar20.096atau sebaliknya. Jika setiap terjadi penurunan
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variable X4 sebesar 1% maka harga saham menurun sebesar
20.096

6) Koefisien X5 sebesat.423E-07berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variable X5 sebesar 1% maka volume
perdagangan meningkat sebedad23E-07atau sebaliknya.

Jika setiap terjadi penurunan variable X5 sebesar 1% maka

harga saham menurun sebesd?23E-07

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa CAGR,

ROE, DER, PBV dan volume perdagangan berpengaruh

terhadap harga saham (Y).

Analisis Regresi Linier Berganda memiliki beberapa

uji, diantarannya:

a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji miltikolonaritas,
uji heteroskedastitas, uji normalitas dan uji outokorelasi.

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar

menujukan hubungan yang benar-benar signifikan dan

respresentatif.
Maka model tersebut harus memenuhi asumsi, menjelaskan
sebagai berikut:

1) Uji Multikolonieritas, bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variable bebas (independen). Sutu model regresi dikatakan
bebas dari multikolinieritas apabila nilai toleransi 0,10.
Pedoman regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah
mempunyai nilaiTolerance Value atau Variance Inflation
Factor (VIF) di bawah “10” dan mempunyai angka
Tolerance di bawah “1”.

2) Uji Heteroskedastisitas, digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda

% Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 200%)3 15
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disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homokedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas.
Analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan
programspss dengan melihat nilai signifikannya harus di
bawah 0,05 menjadi variabel terikatriya.

3) Uji Normalitas, untuk menguji apakah model regresi
variabel independen dan variabel dependennya memiliki
distribusi data normal atau tidak normal. Beberapa metode
pengujian untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, beberapa diantaranya adalah normal plot.
Normalitas data dapat juga dilihat dari bentuk P-P plot yaitu
sebaran data residual regresi yang dihasilkan. Persyaratan
ujin normalitas adalah jika data penyebaran disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas (data dinyatakan
berdistribusi normal), dan sebaliknya.

4) Autokorelasi ini digunakan untuk menjelaskan apakah
terjadi korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mengetahui terjadinya autokorelasi, maka dilakukan uji
Durbin-Waston (Uji DW).

Tabel 3.4 Nilai Uji Durbin-Waston (Uji DW)

NO | DW Kesimpulan

1 < 1,08 Ada autokorelasi

2 1,08 s/d 1,66 Tanpa kesimpulan

3 1,66 s/d 2,34 Tidak ada autokorelasi
4 2,34 s/d 2,92 Tanpa kesimpulan

5 >2,92 Ada korelasi

5) Uji Hipotesis Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana, analisis ini digunakan

10 |Imam GhozaliAplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20023 15
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dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen.

6) Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

satu variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan

ketentuan:
1) Jika t-hitung < t-tabel maka tidak ada pengaruh terhadap
variabel terikat atau ditolak.
2) Jika t-hitung > t-tabel maka ada pengaruh terhadap
variabel terikat atau diterima.

7) Uji koefisien determinasi (. Koefisien determinasi @R
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R yang kecil berarti variabel-variabel bebas
(Harga saham) dalam menjelaskan variabel terikat (CAGR,
ROE, DER, PBV, dan Volume Perdagangan). Begitu pula
sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel terikat.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu eariab
bebas, maka Rpasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakadiusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak
sepertiR?, nilai ajdustedR? dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan ke dalam middel.

8) Ujif

Menurut Ghazali “Uji F bertujuan untuk mencari
apakah variabel independen secara berssamaa
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F

11 Imam GhozaliAplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20023 15
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dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika
nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa
variabel independent secara simultan mempengaruhi
variabel dependen ataupun sebaliknya”.!? Uji simultan F
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara bersama sama atau simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun
ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka®Hditolak dan
H? diterima. Artinya semua variabel
independent/bebas memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.
2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka’Hiterima dan
H! Artinya, semua variabel independent/bebas
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen/terikat.

12 Ghozali, I.Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS23.
Edisi 8. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2016.). 19.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
Residual
N 72
Normal Parametersa,b | Mean 0
Std.
Deviation 1139.02142%
Most Extreme
Differences Absolute 0.112
Positive 0.112
Negative -0.109
Test Statistic 0.112
Asymp. Sig.(2-tailed) .026°
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) Sig. 314
99%
Confidence | Lower
Interval Bound 0.302
Upper
Bound 0.326

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

c Lilliefors Significance Correction.

d Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

(Tabel 2 uji normalitas CAGR, ROE, DER, PBV dan Volume Perdaganga)
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresit variabel dependen dan variabel independen
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal model
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal,

hasil uji normalitas tersebut dapat diketahui dari hasil uji
kolmogrov Smirnov pada output SPSS 25 dengan hasi 0.314.

b. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil ugutput sppss 25. CAGR, ROE, DER

PBV dan Volume Perdagangan sebagai berikut :

Model Summary®
Std.

Adjuste | Error of | Durbin
Mode R dR the -
I R Square| Square | Estimate| Watson
1 .64G'| 0.410 0.365| 1181.37| 1.864

9

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y

(Tabel 3 uji autokorelas CAGR, ROE, DER, PBV dan
Volume Perdagangan)

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier ada korelasi antar anggota sampel
yang diurutkan berdasarkan waktu, untuk mendiaknosis adanya
autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan melalui
pengujianDurbin Watson tidak ada gejala autokorelasi, jika
nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du).
Dari output di atas nilaDurbin Watson sebesar 1.864.

1 Imam Gozali, Analisis Multivariate PSS (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2010), -143.
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c. Uji Determinasi Rsquare
Berdasarkan hasil uputput sppss 25. CAGR, ROE, DER
PBV dan Volume Perdagangan sebagai berikut :

Model Summary®
Std.

Adjuste | Error of | Durbin
Mode R dR the -
I R Square| Square | Estimate| Watson
1 .64G'| 0.410 0.365| 1181.37| 1.864

9

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y

(Tabel 4.1 Uji Determinas R Sgquare CAGR, ROE, DER,
PBV dan Volume Perdagangan)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel independen terhadap variabel deperfdbari output
di atas nilaiR Square yang diperoleh 0.410.

1) CAGR
2) Model Summary
Adjusted| Std. Error
R of the
Model R R Square | Square | Estimate
1 .356 0.127 0.114| 1395.424
a. Predictors: (Constant), X1

(Tabel 4.2 Uji Determinasi R Square CAGR)

2 lmam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20033 15
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Dari output di atas nilaR Square yang diperoleh 0.127.
2) ROE

Model Summary
Adjusted R| Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 A73 0.030 0.016 1470.770

a. Predictors: (Constant), X2

(Tabel 4.3 Uji Determinasi R Square ROE)

Dari output di atas nilaR Square yang diperoleh 0.030.
3) DER

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 S 3] 0.328 0.318 1224.226
a. Predictors: (Constant), X3

(Tabel 4.4 Uji Determinasi R Square DER)
Dari output di atas nilaR Square yang diperoleh 0.328.
4) PBV

Model Summary

Adjuste
Mode R dR Std. Error of
I R Square | Square | the Estimate
1 .363 0.132 0.120 1391.055

a. Predictors: (Constant), X4
(Tabel 4.5 Uji Determinas R Sguare PBV)
Dari output di atas nilaR Square yang diperoleh 0.132.
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5) Volume Perdagangan
Model Summary

Mode R Adjusted | Std. Error of
I R Square | R Square| the Estimate
1 .008 0.000 -0.014 1493.167

a. Predictors: (Constant), X5

(Tabel 4.6 Uji Determinasi R Square Volume Perdagangan)

Dari output di atas nilaR Square yang diperoleh 0.000.
d. Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstanda
rdized
X1 X2 X3 X4 X5 Residual
Spearman] X1 | Correlatio | 1.000| 0.04| .524" - |.337 -0.128
s rho n 7 0.122
Coefficien
t
Sig. (2- 0.69| 0.000| 0.309| 0.004 0.283
tailed) 6
N 72 72 72 72 72 72
X2 | Correlatio | 0.047| 1.00| .363" - .235 0.067
n 0 0.039
Coefficien
t
Sig. (2- 0.696 0.002| 0.742| 0.047 0.573
tailed)
N 72 72 72 72 72 72
X3 | Correlatio | .524 | .363 | 1.000 - | 0.067 0.020
n : i 456"
Coefficien
t
Sig. (2- 0.000| 0.00 0.000| 0.576 0.867
tailed) 2
N 72 72 72 72 72 72
X4 | Correlatio - - - | 1.000| .576" 525"
n 0.122| 0.03| .456"
Coefficien 9
t
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Sig. (2- 0.309| 0.74| 0.000 0.000 0.209

tailed) 2

N 72 72 72 72 72 72
X5 Correlatio | .337 | .235 | 0.067| .576" | 1.000 .348"

n *

Coefficien

t

Sig. (2- 0.004| 0.04| 0.576| 0.000 0.278

tailed) 7

(Tabel 5 uji Heteroskedastisitas CAGR, ROE, DER, PBV dan
Volume Perdagangan)

Menurut Imam Ghazali “tidak terjadi heteroskedastisitas,
jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik - titik menyebar
di bawah dan diatas angka 0 pada sumbd Mamun pada
penelitian ini peniliti menggunakan uji rank spearman yang
merupakan bagian dari uji Heteroskedastisilzaxi output di
atas nilai koefisien korelasi yang di peroleh diantaranya : CAGR
(0.337"), ROE (0.363), DER (0.524), PBV (0.576),
Volume Perdagangan (0.33) Dan nilai signifikan CAGR
(0.004), ROE (0.002), DER (0.000), PBV (0.000), Volume
Perdagangan (0.0D4

% Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20033 15
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e. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1| (Constant) 968.095| 937.365 1.033| 0.305
X1 1264.311] 666.288 0.194| 1.898| 0.062 0.853] 1.172
X2 6.156| 12.567 0.059| 0.490| 0.626 0.615| 1.626
X3 -290.152| 76.064 -0.542| -3.815| 0.000 0.442| 2.261
X4 20.096| 20.584 0.113| 0.976| 0.332 0.670| 1.493
X5 1.423E-| 0.000 0.145| 1.347,0.183 0.767| 1.304
07

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 6 uji Multikolinieritas CAGR, ROE, DER, PBV dan
Volume Perdagangan)
Menurut Ghazali “ Tidak terjadi gejala multikolinieritas ,

jika nilai tolerance > 0.100 dan nilai VIF < 10.00”.* Diketahui
nilai tolerance CAGR 0.853, nilai VIF 1.172, ROE 0.615 nilai
VIF 1.626, DER 0.442 nilai VIF 2.261, PBV 0.670 nilai VIF

1.493, Volume Perdagangan 0.767 nilai VIF 1.304.

2. Ujit

Uji t bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan hasil
analisis data dengan bantuan aplikgsss 25 maka diperoleh
informasi penting yang dirangkum dalam tabel-tabel dibawah ini,
hasil uji t dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana
untuk model penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
a) jika nilai sig < probabilitas 0,05 , maka ada pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.
b) jika nilai sig > 0,05, maka tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak.

4 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edis

Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 20033 15
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Berdasarkan nilai t hitung dengan t tabel:
a) jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.
b) jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka tidak ada pengaruh
terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak.
1) Pengaruh CAGR terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constan -| 813.858 -1 0.130
t) 1245.878 1.531
X1 2316.009 726.894 0.356| 3.186| 0.002
a. Dependent Variable: Y

(Tabel 7.1 uji t CAGR)
Dari hasil penelitian nilai t hitung 3.186 lebih besar dari t
tabel 1.668.

2) Pengaruh ROE terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients?
Standardizeg
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constan| 1399.05| 187.630 7.456| 0.000
t) 9
X2 -17.992| 12.271 -0.173| -1.466| 0.147
a. Dependent Variable: Y

(Tabel 7.2 uji t ROE)
Dari hasil penelitian nilai t hitung -1.466 lebih kecil dari t tabel

1.668.
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3) Pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients?
Unstandardized | Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2688.420 278.924 9.639| 0.000
X3 -306.273 52.420 -0.573 -1 0.000
5.843

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 7.3 uji t DER)
Dari hasil penelitian nilai t hitung -5.843 lebih kecil dari t tabel

1.668.

4) Pengaruh PBV terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Consta | 941.813 196.207 4.80| 0.000
nt) 0
X4 64.745 19.834 0.363| 3.26| 0.002
4

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 7.4 uji t PBV)
Dari hasil penelitian nilai t hitung 3.264 lebih besar dari t tabel
1.668

5) pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham
perusahaan sektor Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI
priode 2019-2020
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant] 1297.536 199.841 6.493| 0.000
)
X5 -4.708E- 0.000 -0.005 -| 0.968
09 0.040
a. Dependent Variable: Y

(Tabel 7.5 uji t Volume Perdagangan)
Dari hasil penelitian nilai t hitung -0.040 lebih kecil dari t tabel

1.668.
3. Uji Hipotesis
1) Pengaruh CAGR terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constan -| 813.858 -1 0.130
t) 1245.878 1.531
X1 2316.009 726.894 0.356| 3.186| 0.002
a. Dependent Variable: Y

(Tabel 8.1 uji hipotesis CAGR)

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan
menngunakan probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpha yaitu
5%, apabila probabilitas signifikan < 0,05, artinya variable X
berpengaruh terhadap variable Y, jika nilai signifikan > 0.05 artinya
variable X tidak berpengaruh terhadap variable °Ydapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.002 < 0.05

5 Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya limiah, 79.
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2) Pengaruh ROE terhadap harga saham perusahaan sektor Perbankan

Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constan| 1399.05| 187.630 7.456| 0.000
t) 9
X2 -17.992| 12.271 -0.173| -1.466| 0.147

(Tabel 8.2 uji hipotesis ROE)

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan
menngunakan probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpha yaitu
5%, apabila probabilitas signifikan < 0,05, artinya variable X
berpengaruh terhadap variable Y, jika nilai signifikan > 0.05 artinya
variable X tidak berpengaruh terhadap variable dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.147 > 0.05

3) Pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan sektor Perbankan

Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients?

Unstandardized | Standardizeq

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2688.420 278.924 9.639| 0.000
X3 -306.273 52.420 -0.573 - 1 0.000
5.843

a. Dependent Variable: Y

(Tabel 8.3 uji hipotesis DER)

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan
menngunakan probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpha yaitu
5%, apabila probabilitas signifikan < 0,05, artinya variable X
berpengaruh terhadap variable Y, jika nilai signifikan > 0.05 artinya
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variable X tidak berpengaruh terhadap variable dapat

disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.000 < 0.05
4) Pengaruh PBV terhadap harga saham perusahaan sektor Perbankan
Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Const 941.813] 196.207 4.800| 0.000
ant)
X4 64.745 19.834 0.363| 3.264| 0.002
a. Dependent Variable: Y
(Tabel 8.4 uji hipotesis PBV)
Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan

menngunakan probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpha yaitu
5%/S apabila probabilitas signifikan < 0,05, artinya variable X
berpengaruh terhadap variable Y, jika nilai signifikan > 0.05 artinya

variable X tidak berpengaruh terhadap variable Dapat

disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.002 < 0.05.

5) Pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham perusahaan
sektor Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1297.536| 199.841 6.493| 0.000
X5 -4.708E-09 0.000 -0.005| -0.040| 0.968
a. Dependent Variable: Y
(Tabel 8.5 uji hipotesis Volume Perdagangan)
Pengambilan keputusan dalam penelitian ini akan

menngunakan probabilitas signifikan berdasarkan nilai alpha yaitu
5%, apabila probabilitas signifikan < 0,05, artinya variable X
berpengaruh terhadap variable Y, jika nilai signifikan > 0.05 artinya

6 Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edis

Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 200%)3 15
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variable X tidak berpengaruh terhadap variable ”Ydapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan 0.968 > 0.05.

4. UjiF
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square, F Sig.
1 Regression | 63958788.6 5| 12791757.737 9.165| .00Q°
85
Residual 92113255.7 66| 1395655.39C
60
Total 156072044 71
444

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X2, X3

(Tabel 9 uji 1)

Menurut Imam Ghazali “ jika nilai signifikan < 0.05 maka
artinya variable independent (X) secara simultan berpengaruh
terhadap variable dependent (¥).Dari hasi output spss 25
dihasilkan Nilai signifikansi 0.000 < 0.005.

B. Pembahasan

1. Pengaruh CAGR terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 2.1 dari hasil uji
kolmogrov Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasi 0.314
yang menunjukkan bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa
data telah berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil ujioutput sppss 25 pada tabel 3.
Dihasilkan nilaiDurbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du

" Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya llmiah, 79.
8 Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS ,Edisi
Ketiga (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 200%)3 15
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1.668 4-du -1.664 dapat disimpulkan du 1.6&38bin Watson
1.864 < 4-du -1.664. bahwa nilaurbin Watson berada diantara
du sampai dengan 4-du yang berarti tidak terdapat gejala
autokorelasi.
c. Uji Determinasi RSquare
Berdasarkan tabel 4.2 besar sumbangan CAGR sebesar
12.7% dan sisanya 87.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
d. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastisitas koefisien
korelasi CAGR (0.337). Nilai signifikan CAGR (0.004), yang
artinya dalam melihat tingkat kekuatan hubungan variabel
CAGR (0.337") sangat kuat tanda bintang (**) yang artinya
korelasi bernilai signifikan pada angka signifikan sebesar 0.01.
Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan
yang signifikan. Nilai signifikan CAGR 0.004 < 0.05.
e. Uji Hipotesis
Berdasarkan tabel 8.1 hasil uji hipotesis CAGR dihasilkan
nilai signifikan 0.002 < 0.05 artinya Hal diterima.
f. Ujit
Dari hasil output spss 25 pada tabel 7.1 diperoleh nilai t
CAGR -3.186 > t tabel 1.668 maka disimpulkan ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

2. Pengaruh ROE terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 2.2 dari hasil uji
kolmogrov Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasi 0.314
yang menunjukkan bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa
data telah berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil ujioutput sppss 25 pada tabel 3.
Dihasilkan nilaiDurbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du
1.668 4-du -1.664 dapat disimpulkan du 1.6&3urbin Watson
1.864 < 4-du -1.664. bahwa nilaurbin Watson berada diantara
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du sampai dengan 4-du yang berarti tidak terdapat gejala
autokorelasi.
c. Uji Determinasi RSguare

Berdasarkan tabel 4.3 besar sumbangan ROE terhadap
variabel dependen 30% sisanya 70% di pengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

d. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastisitas koefisien
korelasi ROE (0.363) dan nilai signifikan ROE (0.002), yang
artinya dalam melihat tingkat kekuatan hubungan variabel
CAGR ROE (0.363) sangat kuat tanda bintang (**) yang
artinya korelasi bernilai signifikan pada angka signifikan
sebesar 0.01.

Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan
yang signifikan. Nilai signifikan ROE 0.002 < 0.05.

e. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 8.2 hasil uji hipotesis ROE dihasilkan

nilai signifikan 0.147 > 0.05 artinya Ha2 ditolak.
f. Ujit

Dari hasiloutput spss 25 pada tabel 7.2 diperoleh nilait ROE
-1.466 lebih kecil dari t tabel 1.668 maka disimpulkan tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis
ditolak.

3. Pengaruh DER terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 2.3 dari hasil uiji
kolmogrov Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasil 0.314
yang menunjukkan bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa
data telah berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil ujioutput sppss 25 pada tabel 3.
Dihasilkan nilaiDurbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du
1.668 4-du -1.664 dapat disimpulkan du 1.6&3bin Watson
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1.864 < 4-du -1.664. bahwa nilaurbin Watson berada diantara
du sampai dengan 4-du yang berarti tidak terdapat gejala
autokorelasi.

c. Uji Determinasi Rsquare

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh has8drare 30%, artinya
besarnya sumbangan pengaruh variabel independen sebesar
30% terhadap variabel dependen dan sisanya 70% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain

d. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastisitas koefisien
korelasi. DER (0.522) dan nilai signifikan DER (0.524 yang
artinya dalam melihat tingkat kekuatan hubungan variabel DER
(0524") sangat kuat tanda bintang (**) yang artinya korelasi
bernilai signifikan pada angka signifikan sebesar 0.01.

Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan
yang signifikan. Nilai signifikan DER 0.000 < 0.05.

e. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 8.3 hasil uji hipotesis DER dihasilkan

nilai signifikan 0.000 < 0.05 artinya Ha3 diterima.
f. Ujit

Dari hasiloutput spss 25 pada tabel 7.3 diperoleh nilai t DER
-5.843 < t tabel 1.668 maka disimpulkan tidak ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak.

4. Pengaruh PBV terhadap harga saham perusahaan sektor
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 2.4 dari hasil uiji
kolmogrov Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasi 0.314 yang
menunjukkan bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa data telah
berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil ujioutput sppss 25 pada tabel 3.
Dihasilkan nilaiDurbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du
1.668 4-du -1.664 dapat disimpulkan du 1.66Burbin Watson
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1.864 < 4-du -1.664. bahwa nilaurbin Watson berada diantara du
sampai dengan 4-du yang berarti tidak terdapat gejala autokorelasi.
c. Uji Determinasi RSquare

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hastdriare 13.2%, artinya
besarnya sumbangan pengaruh variabel independen sebe8ar 13.2
terhadap variabel dependen dan sisanya 86.8% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

d. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastisitas koefisien
korelasi. PBV (0.576) dan nilai signifikan PBV (0.000) yang
artinya dalam melihat tingkat kekuatan hubungan variabel PBV
(0576") sangat kuat tanda bintang (**) yang artinya korelasi
bernilai signifikan pada angka signifikan sebesar 0.01.

Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan yang
signifikan. Nilai signifikan PBV 0.000 < 0.05.

e. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 8.4 hasil uji hipotesis PBV dihasilkan

nilai signifikan 0.002 < 0.05 artinya Ha4 diterima.
f. Ujit

Dari hasiloutput spss 25 pada tabel 7.4 diperoleh nilai t PBV
3.264 >t tabel 1.668 maka disimpulkan ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

5. Pengaruh Volume Perdagangan terhadap harga saham
Perusahaan sektor perbankan Syariah yang terdaftar di BEI
priode 2019-2020
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 2.5 dari hasil uiji
kolmogrov Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasi 0.314 yang
menunjukkan bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa data telah
berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil ujioutput sppss 25 pada tabel 3.
Dihasilkan nilaiDurbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du
1.668 4-du -1.664 dapat disimpulkan du 1.66Burbin Watson
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1.864 < 4-du -1.664. bahwa nilaurbin Watson berada diantara du
sampai dengan 4-du yang berarti tidak terdapat gejala autokorelasi.
c. Uji Determinasi RSquare

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasilSguare 0%, artinya
tidak ada sumbangan pengaruh variabel independen sel8ésar O
terhadap variabel dependen dan sisanya 100% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain

d. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastisitas koefisien
korelasi. Volume Perdagangan (0.337dan nilai signifikan
Volume Perdagangan (0.004) yang artinya dalam melihat tingkat
kekuatan hubungan variabel Volume Perdagangan (0)38gat
kuat tanda bintang (**) yang artinya korelasi bernilai signifikan
pada angka signifikan sebesar 0.01.

Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap
variabel dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan yang
signifikan. Nilai signifikanVolume Perdagangah004 < 0.05.

e. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 8.5 hasil uji hipotesis volume
perdagangam dihasilkan nilai signifikan 0.968 > 0.05 artinya Ha5
ditolak.

f. Ujit

Dari hasil output spss 25 pada tabel 7.5 diperoleh nilai t
volume perdagangan -0.040 < t tabel 2.045 maka disimpulkan tidak
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis
ditolak.

6. Pengaruh Smultan CAGR, ROE, DER, PBV, dan Volume

Per dagangan ter hadap har ga saham Per usahaan sektor perbankan

Syariah yang terdaftar di BEI priode 2019-2020

a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel dari hasil kgimogrov
Smirnov padaoutput SPSS 25 dengan hasD.314 yang menunjukkan
bahwa 0.314 > 0.05 dapat diartikan bahwa data telah berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinieritas
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Diketahui nilaitolerance CAGR 0.853 > 0.100, nilai VIF 1.172 <
10.00, ROE 0.615 > 0.100 nilai VIF 1.626 < 10.00, DER 0.442 >
0.100 nilai VIF 2.261 < 10.00, PBV 0.670 > 0.100 nilai VIF 1.493 <
10.00, Volume Perdagangan 0.767 > 0.100 nilai VIF 1.304 < 10.00.
dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas.

. Uji Heteroskesatisitas

Berdasarkan tabel 5 pada uji Heteroskedastikibafisien korelasi
CAGR (0.337), ROE (0.363), DER (0.524), PBV (0.576),
Volume Perdagangan (0.33) Dan nilai signifikan CAGR (0.004),
ROE (0.002), DER (0.000), PBV (0.000), Volume Perdagangan
(0.004). yang artinya dalam melihat tingkat kekuatan hubungan
variabel CAGR0.337") sangat kuat tanda bintang (**) yang artinya
korelasi bernilai signifikan pada angka signifikan sebesar 0.01,
begitupun dengan nilai koefisien korelasi ROE, DER, PBV dan
Volume Perdagangan.

Melihat signifikan hubungan variabel independent terhadap variabel
dependen < 0.05 atau 0.01 yang berarti ada hubungan yang
signifikan. Nilai signifikan CAGR 0.004 < 0.05, ROE 0.002 < 0.05,
DER 0.000 < 0.05, PBV 0.000 < 0.05 dan Volume Perdagangan
0.004 < 0.05.

. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil ugiutput sppss 25 pada tabel 3. Dihasilkan nilai
Durbin Watson sebesar 1.864, dan nilai tabel du 1.864 4-du -1.664
dapat disimpulkan du 1.668Burbin Watson 1.864 < 4-du -1.664.
bahwa nilaiDurbin Watson berada diantara du sampai dengagtu4-
yang berarti tidak terdapat gejala autokorelasi.

. Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hastdriare 41%, artinya besarnya
sumbangan pengaruh variabel independen sebesar 41% terhadap
variabel dependen dan sisanya 59% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain
. Ujit
Berdasarkan uji t parsialtput spss 25 diperoleh nial CAGR 1.898
> 0.05, ROE 0.490 > 0.05, DER -3.815> 0.05, PBV 0.976 > 0.05,
dan Volume Perdagangan 1.347 > 0.05. dapat disimpulkan bahwa :
1) CAGR (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y)
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2) ROE (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham ()
3) DER (X3) tidak berpengaruh terhadap harga saham ()
4) PBV (X4) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y)

5) Volume Perdagangan (X5) tidak berpengaruh terhadap harga

saham (Y)
g. Uji Hipotesis
Berdasarkan output pada tabel 9 dihasilkan nilai signifikan 0.000 <

0.005 disimpulkan bahwa Ha6 diterima.

h. Uji f

Berdasarkan output pada tabel 9 dihasilkan nilai signifikan 0.000 <
0.005 yang artinya jika diukur secara bersamaan maka terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independen (x) terhadap variabel
dependen (y).

DATA PT BANK BRI SYARIAH TBK,

PT BANK BTPN SYARIAH TBK,
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK.

2019-2020

BRIS Volume Harga
2019 CAGR | ROE |DER |PBV | Perdagangan saham

% % % % (Dalam Jutaan Rupiah)
Januari 1.03| 0.422| 6.331] 1.051 189046000 560
Februari 1.03| 0.165/ 6.305 1.052 231335400 540
Maret 1.03| 5.943| 6.625 1.04 54978900 530
Apri 1.03| 6.242| 6.199| 1.042 208300200 555
Mei 1.03| 0.104| 6.053] 1.043 150056200 515
Juni 1.03| 0.105| 6.261] 1.044 66531700 505
Juli 1.03| 0.112| 6.573] 1.049 154225700 505
Agustus 1.03| 0.158| 6.193] 1.044 95689600 434
Septembel  1.03| 0.111] 6.303| 1.044 113657100 404
Oktober 1.03| 0.531| 6.453] 1.038 158804000 386
November| 1.03| 0.549| 6.543| 1.038 98004400 316
Desember| 1.03| 0.145] 7.475| 1.047 112782100 330
BRIS 2020
Januari | 1.03] 0.475| 7.621| 1.052] 164539100 310
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Februari 1.03| 0.801| 7.465| 1.056 75586100 220
Maret 1.03| 68.742| 7.173| 1.063 471172700 196
Apri 1.03| 56.466| 7.449| 1.066 246287600 196
Mei 1.03| 48.923| 7.744| 1.069 199819820C 300
Juni 1.03| 44.468| 8.513| 44.468 870173800 308
Juli 1.03| 37.356| 8.628| 1.077 6334933300 540
Agustus 1.03| 31.24| 8.772| 1.083 523388250(0 965
Septembe 1.03| 27.768| 9.599| 1.089 3697246600 750
Oktober 1.03| 16.85| 9.84| 1.093 6538491000 1235
November| 1.03|22.397| 9.807| 1.099 3498957600 1430
Desember| 1.03|21.947| 9.601, 1.099 467032620C 2250
BTPS 2019

Januari 1.694| 0.234| 1.919, 5.312 978609300 1985
Februari 1.694| 0.442| 1.958| 5.425 765517500 2050
Maret 1.694| 0.673| 1.927| 5.559 884191300 2220
Apri 1.694| 0.892 1.925| 5.693 121254130C 2470
Mei 1.694| 0.111 5 5.83 134285700C 2850
Juni 1.694| 0.132| 2.03| 5.972 559998600 3450
Juli 1.694| 0.153| 2.843| 6.122 784823300 3170
Agustus 1.694| 0.175| 1.99| 6.259 717777600 3220
Septembel 1.694| 0.197| 1.944| 6.431 692752200 3300
Oktober 0.999| 2.184| 1.962| 6.593 780862800 3840
November| 0.999| 0.238| 1.925| 6.786 269013300 3960
Desember| 0.999| 0.259| 1.849| 7.322 76766300 4250
BTPS 2020

Januari 0.999| 0.256| 1.849| 13.252 89187800 4410
Februari 0.999| 4.82| 1.803| 13.236 121891700 3760
Maret 0.999| 0.236| 0.446| 16.244 256764200 2130
Apri 0.999| 0.697| 1.794| 13.469 113069720C 2190
Mei 0.999| 0.744| 1.829|12.913 608078600 2880
Juni 0.999| 0.747| 1.807|12.767 338096700 3180
Juli 0.999| 0.751] 1.785| 12.59 263942900 3450
Agustus 0.999| 0.755| 1.781] 12.59 207605100 3900
Septembel 0.999| 0.236| 0.446| 16.244 206819600 3280
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Oktober 0.999| 0.108| 1.786| 13.1 183161200 3700
November| 0.999| 0,126| 1.815| 13.577 177291100 4130
Desember| 0.999| 0.236| 0.446| 16.244 283787300 3750
PNBS 2019

Januari 1.00] 0.612| 4.094| 0.696 334859200 61
Februari 1.00| 0.188| 10.228| 0.567 450562900 72
Maret 1.00| 0.307| 3.984| 0.698 96436000 62
Apri 1.00] 0.318| 4.253| 0.698 74330900 65
Mei 1.00] 0.269| 1.00| 0.698 59411700 61
Juni 1.00| 0.305| 4.657| 0.698 39030300 59
Juli 1.00| 0.288| 4.525 0.7 58387800 55
Agustus 1.00| 0.492| 4.616 0.7 80134400 56
Septembel  1.00| 0.025| 0.344| 33.226 37480500 50
Oktober 1.00f 0.54| 5.228 0.7 23115600 50
November 1.00 0.55| 5.246 0.7 1522500 50
Desember 1.00| 0.781| 5.571| 0.707 1687600 50
PNBS 2020

Januari 1.00| 0.461, 5.357| 0.762 672300 50
Februari 1.00| 0.101, 5.459| 0.702 371600 50
Maret 1.00] 0.314| 1.00| 0.709 104500 50
Apri 1.00| 0.112| 5.468| 0.707 284100 50
Mei 1.00| 0.382| 5.258| 0.703 461700 50
Juni 1.00| 0.927| 5.252| 0.707 25277800 50
Juli 1.00| 5.016| 5.324| 0.707 44234500 50
Agustus 1.00| 0.712| 5.371| 0.705 44568300 50
Septembel  1.00| 0.149| 5.538| 0.602 66030800 50
Oktober 1.00] 0.992| 5.534| 0.681 6164700 50
November 1.00| 0.156| 2.853 1.3 441488740C 69
Desember 1.00| 0.108, 0.327| 33.891 4109264600 83

(tabel 10 Data olah CAGR, ROE, DER, PBV, Volume Perdagangan dan
Harga saham)
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DATA PT BANK BRI SYARIAH TBK,
PT BANK BTPN SYARIAH TBK,
PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK.

2019-2020

BRIS 2019 | Saham Beredg Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 4.858.057 2.156| 5.107.439 32.335.730
Februari 4.858.057 8.455| 5.113.738 32.243.799
Maret 4.858.057 30.057| 5.057.142] 33.503.699
Apri 4.858.057 35.158| 5.062.242) 31.385.230
Mei 4.858.057 50.895| 5.067.320 30.674.325
Juni 4.858.057 53.541| 5.069.219 31.739.909
Juli 4.858.057 57.194| 5.072.873 33.345.588
Agustus 4.858.057 80.652| 5.100.726/ 31.590.220
September 4,858.057 56.457| 5.073.313 31.979.535
Oktober 4.858.057 26.782| 5.043.673 32.548.735
November 4.858.057 27.73| 5.044.586 33.007.680
Desember 4.858.057 74.016| 5.088.036/ 38.035.452
BRIS 2020 | Saham Beredg Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 4.858.057 24.3| 5.114.364 38.976.618
Februari 4.858.057 41.104, 5.131.168 38.309.223
Maret 4,858.057 75.155| 5.166.325 37.063.071
Apri 4.858.057, 91.788| 5.182.962 38.610.221
Mei 4.858.057 106.235/ 5.197.409 40.249.929
Juni 4.858.057 117.2| 5.211.746| 44.368.332
Juli 4.858.057 140.09| 5.233.240 45.153.605
Agustus 4.858.057 168.424, 5.261.569 46.541.918
September 4.858.057 190.583| 5.292.274 50.801.495
Oktober 4.858.057 315.273] 5.312.534 53.536.511
November 4.949.661 242,906/ 5.440.565 53.356.570
Desember 4.949.661 248.054| 5.444.288 52.271.298
BTPS 2019 | Saham Beredg Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 770.37 96.162| 4.092.577| 7.855.588
Februari 770.37 185.07| 4.179.661] 8.186.334
Maret 770.37 288.406| 4.283.102 8.225.105
Apri 770.37 391.399| 4.386.093 8.444.748
Mei 770.37 500.363| 4.491.666 9.004.132
Juni 770.37 609.774| 4.601.102 9.340.971
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Juli 770.37 724.765| 4.716.215 9.436.407
Agustus 770.37 844.491| 4.822.219 9.596.825
September 770.37 976.331| 4.954.284] 9.631.889
Oktober 770.37 1.109.596| 4.077.842| 9.963.711
November 770.12 1.243783| 5.212.433 10.038.403
Desember 770.12 1.399,637| 5.393.322| 9.977.533

BTPS 2020 | Saham Beredg Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 770.12 141.422| 5.519.327| 10.205.867
Februari 770.12 272.567| 5.650.762 10.193.920
Maret 770.12 403.273| 5.781.306/ 10.373.168
Apri 770.12 403.273| 5.781.306/ 10.373.168
Mei 770.12 404.863| 5.436.261] 9.943.285
Juni 770.12 406.692| 5.439.557| 9.832.615
Juli 770.12 408.895| 5.441.986| 9.715.865
Agustus 770.12 411.32| 5.444.266 9.696.376
September 770.12 411.32| 5.444.266 9.696.377
Oktober 770.12 613.914| 5.646.787 10.088.680
November 770.12 727.914| 5.760.135 10.456.568
Desember 770.12 727.914) 5.760.135 10.456.569

PNBS 2019 | Saham Bereda Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 2.395.904 1.002| 1.668.434| 6.831.121
Februari 2.395.904 3.141| 1.665.523 7.036.024
Maret 2.395.904 5.155| 1.673.895 6.669.857
Apri 2.395.904 5.335| 1.674.174 7.210.955
Mei 2.395.904 4511| 1.673.198 1.673.198
Juni 2.395.904 5.108| 1.673.878 7.795.923
Juli 2.395.904 4.827| 1.673.691 7.573.511
Agustus 2.395.904 8.261| 1.677.213 7.743.333
September 2.395.904 8.261| 1.677.213 7.743.333
Oktober 2.395.904 9.078| 1.678.206 8.394.870
November 2.395.904 9.246| 1.678.454 8.433.583
Desember 2.395.904 13.237| 1.694.564 9.441.261

PNBS 2020 | Saham Beredd Laba Bersih Ekuitas| Liabilitas
Januari 2.395.904 771 1.682.639 9.014.079
Februari 2.395.904 1.717| 1.684.159] 9.194.720
Maret 2.395.904 5.336| 1.699.072 1.699.072
Apri 2.395.904 1.901| 1.695.285 9.269.996
Mei 2.395.904 6.444| 1.684.940 8.860.164
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Juni 2.395.904 1.573| 1.695.786 8.906.364
Juli 2.395.904 850| 1.694.288 9.020.750
Agustus 2.395.904 2.821| 1.691.392 9.085.250
September 2.395.904 244 | 1.635.478 9.057.679
Oktober 2.395.904 1.621| 1.633.613 9.040.975
November 2.395.904 4.878| 3.125.572 8.917.387
Desember 2.395.904 4.878| 3.125.572 8.917.387

(tabel 11 Data sebelum diolah CAGR, ROE, DER, PBV, Volume
Perdagangan dan Harga saham)

Dapat dilihat dari data diatas mengenai pertumbuhan perusahaan,
adapun historikal terkait yakni : Kinerja perbankan di Tanah Air mengalami
tekanan pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Namun, Bank
Syariah  maupun Unit Usaha Syariah (UUS) perbankan rupanya
mencatatkan kinerja lebih baik dari industri. Sebagain besar bankhsyaria
masih berhasil mengantongi pertumbuhan laba bersih.

Contohnya, PT Bank BCA Syariah. Bank ini mengumpulkan laba
bersih sebesar Rp 73,1 miliar tahun lalu atau naik 8,8% dibanding tahun
sebelumnya year on year) yang ditopang oleh penurunan biaya dana.
Namun,outstanding pembiyaannya terkoreksi 1,35% yoy, jadi Rp 5,6
triliun. Sementara PT BTPN Syariah Tbk mengalami penurunan laba bersih
sebesar 38,9% dari Rp 1,40 triliun pada tahun 2019 jadi Rp 855 miliar.
Namun, pembianyaan bank ini masih tumbuh 6% ke Rp 9,5 triliun dan DPK
naik 4% ke Rp 9,8 triliun. Pertumbuhan pembiayaan yang sehat ini juga
disertai dengan kualitas pembiayaan yang baik, BTPN Syariah berhasil
menjaga NPFNon Performing Financing) di posisi 1,99%.

"Kami meyakini dalam melayani segmen prasejahtera produktif
yang menjadi fokus BTPN Syariah, langkah berkesinambungan dalam
memberdayakan yang telah dilakukan lebih dari satu dekade menjadi salah
satu faktor penting dalam membantu menghadapi situasi sulit nasabah
seperti di masa pandemiini, ," ungkap Hadi Wibowo Direktur Utanf2NBT
Syariah dalam siaran resmi yang diterima kontan.co.id, Selasa (9/2).

Pandemi Covid-19 yang melanda di seluruh dunia membuat para
pelaku usaha harus bergerak cepat untuk beradaptasi dan membuat strategi
baru. Adapun strategi yang dilakukan BRI Syariah diantaranya;

% https:/finansial.bisnis.com/. Diakses pada tanggal 14 Oktober 2021
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memaksimalkan penggunaan teknologi untuk melakukan penawaran secara
daring serta memaksimalkan layanan perbankan digital seperti pembayaran
atau transfer melalui aplikasiobile BRIS Online.

Hingga akhir Mei 2020, total transaksi dilakukan melalui aplikasi
mobile BRIS Online mencapai 78,6 persen dari total transaksi keseluruhan.
Komposisi transaksi melalui BRISnline memang mengalami peningkatan
selama 2020. Selama masa pandemi Covid-19 total frekuensi mencapai
11,5 juta transaksi, atau meningkat 36 persen dibandingkan sebelum adanya
pandemi Covid-19. Di sisi penyaluran pembiayaan ritel dan mikro, BRI
Syariah semakin cepat dan efisien karena daféemnal business process
BRI Syariah telah mengembangkan sistem baru. i-Kurma yang diluncurkan
pada tahun 2019 memungkinkan tenaga pemasar pembiayaan memproses
pengajuan pembiayaan nasabah secara difjital.

Berdasarkan historikal yang telahpdiblish sejak tahun 2019, dapat
disimpulkan bahwa adanya Covid-19 membawa dampak negatif kepada
Lembaga keuangan dan masyarakat secara keseluruhan, yang dimana Bank
BRI Syariah mempertahankan pertumbuhan perusahaannya dengan cara
membentuk strategi baru dengan memunculkan aplikasi aphtasie
BRIS Online. Dan PT BTPN Syariah Tbk yang mengalami penurunan
sedang mempersiapkan strategi baru dengan melayani segmen prasejahtera
produktif.

10 https:/finansial .bisnis.com/. Diakses pada tanggal 14 Oktober 2021
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BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Penelitian ini meneliti Pengaruh CAGR, ROE, DER, PBV Dan
Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor
Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2020, hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederana
untuk menjawab rumusan masalah 1 sampai 5 dan analisis regresi
berganda untuk menjawab rumusan masalah yang ke 6 yang
menunjukkan bahwa:

1. Hasil pengujuan uji t menunjukkan bahwa 3.186 > t tabel 1.668
maka disimpulkan ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat atau hipotesis diterima dan nilai signifikan 0.002 < 0.05 yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara CAGR terhadap
harga saham.

2. Hasil pengujuan uji t menunjukkan bahwa -1.466 < t tabel 1.668
maka disimpulkan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atau hipotesis ditolak dan nilai signifikan 0.147 >
0.05 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ROE terhadap harga saham.

3. Hasil pengujuan uji t menunjukkan bahwa -5.843 <t tabel 1.668
maka disimpulkan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atau hipotesis ditolak dan nilai signifikan 0.€00
0.05 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
DER terhadap harga saham.

4. Hasil pengujuan uji t menunjukkan bahwa 3.264 > t tabel 1.668
maka disimpulkan ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat atau hipotesis diterima dan nilai signifikan 0.002 < 0.05 yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara PBV terhadap
harga saham.

5. Hasil pengujuan uji t menunjukkan bahwa -0.040 < t tabel 2.045
maka disimpulkan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atau hipotesis ditolak dan nilai signifikan 0.8968
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0.05 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Volume Perdagangan terhadap harga saham.

6. Hasil pengujuan simultan uji f menunjukkan bahwa nilai signifikan
0.000 < 0.005 yang artinya jika diukur secara bersamaan maka
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen (x)
terhadap variabel dependen (y).

B. Implikas Teoretik

Hasil penelitian ini secara teori menyatakan bat®@gmpound
Annual Growth Rate (CAGR) “pertumbuhan perusahaan” dan Price to
Book Value (PBV) secara parsial menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi harga saham. Artinya apabila pertumbuhan perusahaan
meningkat maka harga saham juga ikut meningkat dan apabila
pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan harga saham juga ikut
menurun. Selanjutnya pengukuran dalam menilai harga saham termasuk
mahal atau tidaknya juga berpengaruh terhadap penilaian investor
membeli saham, apabila harga saham mahal maka pembelian saham
mengalami penurunan dan apabila harga saham menurun pembelian
saham akan meningkat.

Pada pengujian simultan CAGR, ROE, DER, PBV dan volume
perdagangan berpengaruh terhadap harga saham. Artinya apabila
pertumbuhan perusahaan meningkat, laba yang dihasilkan perusahaan
tinggi, hutang perusahaan dapat dibayarkan, nilai harga saham tinggi
dan volume perdangangan mengalami peningkatan secara bersama-
sama maka harga saham akan ikut meningkat dan sebaliknya. Apabila
semua faktor-faktor tersebut mengalami penurunan secara bersama-
sama maka harga saham juga akan mengalami penurunan.

78



C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI
diharapkan untuk menambah strategi baru untuk melawan dampak
pendemi yang menyeluruh di masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mencari
variabel-variabel lain yang berpengaruh pada variabel terikat dan
menspesifikasikan variabel yang lebih sesuai dalam mempengaruhi
variabel terikat. Agar menggunakan variabel lain dari variabel yang
diteliti agar lebih luas dalam gambaran penelitiannya.
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